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Kata Pengantar

Assalamualaikum Wr. Wb.
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, Rencana Induk Pengembangan IAINSyekh Nurjati Cirebon yang berisikan kondisi, fakta, informasi dan perencanaanpengembangan 2015-2039 telah dapat terselesaikan. Rencana Induk Pengembangan inidisusun dengan maksud untuk memberikan gambaran yang dinamis mengenai kondisiIAIN Syekh Nurjati Cirebon meliputi kinerja dan keadaan apa adanya dari kekuatan,kelemahan, peluang, dan ancaman, sebagai titik berangkat dan perencanaanpengembangan universitas menuju keadaan yang diinginkan.Rencana Induk Pengembangan ini akan menjadi pedoman bagi seluruh civitasakademika IAIN Syekh Nurjati Cirebon dalam  pengambilan kebijakan, danpelaksanaan operasional kampus sehingga semua menjadi searah dan fokus padapencapaian visi dan misi serta tujuan yang telah dijabarkan kedalam pengembangan-pengembangan sumberdaya,input,proses dan output dalam bentuk angka-angka yangdapat diukur pencapaiannya.IAIN Syekh Nurjati Cirebon bertekad ikut serta bersama komponen bangsa lainnyauntuk meningkatkan partisipasinya membangun komunitas intelektual yang amanah,mampu menguasai, serta trampil memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, untukmendukung terwujudnya warga masyarakat serta bangsa yang adil dan makmurberlandaskan moralitas yang baik.Bangsa Indonesia sedang menghadapi berbagai krisis dan perubahan besar, danmuara penyelesaiannya diharapkan akan melahirkan masyarakat baru yang jauh lebihbaik. Pada masa yang akan datang IAIN Syekh Nurjati Cirebon berharap dapat menjadisalah satu sumber inspirasi pembaharuan bangsa dengan kekuatan moral dan intelektualyang kokoh dan seimbang, melalui pengembangan karakter. IAIN Syekh Nurjati Cirebonjuga berupaya keras untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas, mampu berdiri setaradalam pergaulan  masyarakat global,  selalu berperan aktif mendukung pembangunan,serta menghasilkan karya yang memberikan kemanfaatan besar bagi seluruh umatmanusia.Semoga adanya Rencana Induk Pengembangan (RIP) IAIN Syekh Nurjati Cirebon2015-2039 ini dapat memberikan manfaat kepada semua kalangan dan untuk kemajuanbersama. Amin.Wassalamualaikum Wr. Wb.
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Bab I Pendahuluan

A. Tujuan Pendidikan NasionalRencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) 2005 – 2025, pendidikan masukdalam bidang pembangunan sosial-budaya dan pembangunan sumberdayamanusia. Penjabaran visi pembangunan sosial-budaya pada point 3 (tiga) adalahmengembangkan budaya inovatif yang berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi,dan kesenian yang beradab. Adpaun penjabaran visi pembangunan sumberdayamanusia yang pertama adalah peningkatan kualitas SDM, melalui peningkatan aksesdan pemerataan, kualitas dan relevansi, serta manajemen pelayanansosial/dasar, yang mencakup kesehatan, gizi, pendidikan, keluarga berencana dankesejahteraan sosial; peningkatan kualitas tenaga kerja; peningkatan kualitaskehidupan dan kerukunan hidup intern dan antarumat beragama; dan perlindungansosial.Secara lebih spesifik, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SistemPendidikan Nasional Pasal pasal 3 menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasionaladalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yangberiman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis dan bertanggungjawab.Dengan demikian, pembangunan pendidikan harus mampu meningkatkan aksesmasyarakat terhadap pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut dapat dilakukandengan meningkatkan pemerataan pelayanan pendidikan, meningkatkan kualitas danrelevansi pendidikan, serta menguatkan efisiensi dan efektifitas pelayananpendidikan. Pendidikan  yang berkualitas  akan  menghasilkan  sumber dayamanusia yang berdaya saing, mandiri serta mampu berpartisipasi dalampembangunan.Dalam konteks perwujudan tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa yangmerupakan fondasi yang strategis bagi perwujudan tujuan Pemerintah NegaraIndonesia lainnya, bagi Bangsa Indonesia, Pendidikan harus juga berfungsi sebagaipemersatu bangsa, memperkuat keutuhan bangsa, memberi kesempatan yang samabagi setiap warga negara untuk mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal.Pernyataan “mencerdaskan kehidupan bangsa” merupakan hal yang fundamental danstrategis dalam mencapai seluruh tujuan Pemerintah Negara Indonesia. Upaya yangdapat dilakukan dalam rangka mewujudkan tujuan mencerdaskan kehidupan bangsatersebut adalah melaksanakan pendidikan. Terkait hal itu, pasal 31 ayat (1) UUD 1945menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan.Sebagaimana tertuang dalam pembukaan UUD 1945 alinea ke 4, tujuan dibentuknyaPemerintah Negara Indonesia adalah :1. Melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia,2. Memajukan kesejahteraan umum,3. Mencerdaskan kehidupan bangsa, dan



4. Ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,perdamaian abadi, dan keadilan sosial.
B. Tujuan Pendidikan TinggiPendidikan Tinggi bertujuan : (1) berkembangnya potensi Mahasiswa agar menjadimanusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlakmulia,  sehat, berilmu,  cakap, kreatif,  mandiri, terampil,  kompeten, dan berbudayauntuk kepentingan bangsa; (2) dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang IlmuPengetahuan dan/atau Teknologi untuk   memenuhi kepentingan nasional danpeningkatan daya saing bangsa; (3) dihasilkannya Ilmu Pengetahuan dan Teknologimelalui Penelitian yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora agarbermanfaat bagi kemajuan bangsa, serta kemajuan peradaban dan kesejahteraanumat manusia; dan (4) terwujudnya Pengabdian kepada Masyarakat berbasispenalaran dan karya Penelitian yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraanumum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.Dari  ketentuan di  atas, tujuan pendidikan nasional memberi pengertian secarajelas bahwa lulusan sebagai produk pendidikan tinggi diperoleh melaluiserangkaian proses yang variatif guna mengembangkan potensi mahaasiswa yangberagam. Proses pendidikan yang sedemikian rupa diarahkan pada pencapaian 2(dua) hal utama, yaitu akhlak atau moralitas dan berpengetahuan. Akhlak ataumoralitas dicapai melalui pendidikan karakter, sedang pengetahuan dicapai melaluiserangkaian penelitian ilmiah dan diaplikasikan dalam kegiatan pengabdian kepadamasyarakat.
C. Tujuan Pendidikan Tinggi KeagamaanKeagamaan berasal dari kata “agama”, yaitu suatu ajaran kepercayaan kepada Tuhan.Keagamaan berawalan “ke-” dan berakhiran “-an” yang bermakna sesuatu yangberhubungan dengan agama. Adapun yang dimaksud Pendidikan Keagamaan adalahmemberikan bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum Agamamenuju kepada  terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran agamadan kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama, memilih dan memutuskan sertaberbuat berdasarkan nilai-nilai agama, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai agama.Dalam peraturan pemerintah RI   telah dijelaskan mengenai pengertian tentangpendidikan keagamaan, yaitu pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untukdapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaranagama dan/atau menjadi   ahli ilmu   agama dan   mengamalkan   ajaran agamanya.Pendidikan Keagamaan adalah memberi pendidikan manusia seutuhnya, akal danhatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena itu, pendidikankeagamaan menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupunperang, dan menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikandan kejahatannya, manis dan pahitnya.Pendidikan keagamaan pada anak lebih bersifat teladan atau peragaan hidup secarariil dan anak belajar dengan cara meniru-niru, menyesuaikan dan mengintegrasikandiri dalam suatu suasana. Karena itu, latihan-latihan keagamaan dan pembiasaanitulah yang harus lebih ditonjolkan, misalnya latihan ibadah shalat, berdoa, membaca



al-Qur’an, menghafal ayat atau surat-surat pendek, shalat berjamaah di masjid  danmushala, pembiasaan akhlak dan budi pekerti baik, berpuasa dan sebagainya.Kandungan yang mendalam       dalam melaksanakan pendidikan keagamaanadalah agar seseorang beriman dan beribadah sesuai dengan agamanya. Pendidikankeagamaan pada tahap akhir adalah sebuah proses pencapaian yang membentukkepribadian seseorang setelah melalui tahap mengetahui, berbuat danmengamalkannya. Kepribadian keagamaan yang dimaksudkan adalah kepribadianyang sesuai dengan ajaran agama secara sempurna.Agama merupakan hal yang sangat penting untuk diajarkan sedini mungkin, proseskepada peserta didik harus diajarkan sejak masa kanak-kanak, sebab pertumbuhankeagamaan masa kanak-kanak adalah mutu pengalaman yang berlangsung lamadengan orang-orang dewasa yang berarti penting bagi mereka.Pengalaman awal dan emosional dengan orang tua dan orang dewasa yang berartimerupakan dasar pembangunan keagamaan dimasa mendatang. Mutu afektifhubungan anak dan orang tua merupakan bobot lebih dan dasar utama sebelumpengajaran secara sadar dan kognitif yang diberikan setelahnya.Adapun tujuan dan fungsi pendidikan keagamaan telah dijelaskan dalam PP No. 55Tahun 2007 yang berbunyi “Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkanpeserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama.”Sedangkan tujuan pendidikan keagamaan adalah membentuk peserta didik yangmemahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahliilmu agama yang berwawasan luas, kritis, kreatif, inovatif, dan dinamis dalam rangkamencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.Setiap orang pada hakikatnya adalah insan agama yang bercita-cita, berpikir,beramaluntuk   hidup jangka panjang. Kecendrungan hidup keagamaan ini merupakanrohnya agama yang benar dan perkembangannya dipimpin oleh ajaran agama yangmenjelaskan serta menerangkan tentang perkara benar, tentang tugas kewajibanmanusia untuk mengikuti yang benar menjauhi yang bathil dan sesuatu dan sesat ataumunkar yang kesemuanya itu telah diwujudkan dalam ajaran agama yang berdasarkannilai-nilai mutlak dan norma-normanya.Untuk dapat mewujudkan tujuan dan fungsi pendidikan keagamaan yang bermuarakepada peserta didik yang menjadi manusia yang ahli dan mampu mengamalkan nilaiajaran agamanya, maka diperlukan kesungguhan dari pendidik ketika melaksanakanproses pembelajaran. Peran pendidikan agama dalam hal ini sangat diutamakan,selain sebagai pedoman bagi   guru, pendidikan agama merupakan langkah awaldan dasar untuk mencapai dan mewujudkan suatu visi dan misi dari pendidikankeagamaan tersebut.Agama bagi kehidupan manusia menjadi pedoman hidup. Pendidikan agama yang baiktidak saja memberi manfaat bagi yang bersangkutan, akan tetapi akan membawakeuntungan dan manfaat terhadap masyarakat lingkungannya bahkan masyarakat danumat  manusia seluruhnya. Agama sangat besar manfaatnya bagi kehidupan manusiaterutama bagi yang menjalankan agama tersebut dengan baik. Adapun beberapamanfaat pendidikan keagamaan yaitu:



1. Agama mendidik manusia supaya mempunyai pendirian yang kokoh dansikap yang positif.2. Agama mendidik manusia supaya memiliki ketentraman jiwa. Orang yangberagama   akan   merasakan   manfaat agamanya, lebih-lebih   ketikadirinya diberikan ujian dan cobaan.3. Agama mendidik manusia supaya berani menegakkan kebenaran dan takutuntuk melakukan kesalahan. Jika kebenaran sudah ditegakkan, maka akanmendapat kebahagian dunia dan akhirat.Agama adalah alat untuk membebaskan manusia dari perbudakan terhadap materi.Agama mendidik  manusia supaya tidak  ditundukkan oleh  materi yang bersifatduniawi. Akan tetapi, manusia hanyalah disuruh tunduk kepada hal yang melebihimateri, yaitu Tuhan Yang Maha Esa.
D. Tugas dan Fungsi IAIN Syekh Nurjati

Berdasarkan peraturan menteri agama Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2010, IAIN Syekh
Nurjati Cirebon mempunyai tugas menyelenggarakan program pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat dalam bidang pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi
dan/atau seni keagamaan Islam untuk menghasilkan lulusan yang bermutu dan berdaya
saing.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Institut
menyelenggarakan fungsi:

a. perumusan dan penetapan visi, misi, kebijakan, dan perencanaan program;
b. penyelenggaraan dan pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan

pengabdian kepada masyarakat dalam bidang pengembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan/atau seni keagamaan Islam;

c. pelaksanaan pembinaan sivitas akademika dan kerjasama dengan perguruan tinggi
dan/atau lembaga-lembaga lain;

d. pelaksanaan administrasi dan ketatausahaan Institut; dan
e. pengorganisasian, pengendalian, evaluasi dan pelaporan kegiatan Institut.



Bab II Tantangan Pendidikan Tinggi

A. Globalisasi dan Perkembangan ICTArus globalisasi tidak mungkin kita hindari, termasuk dalam pendidikan tinggi. Beberapamodel perdagangan atau jual beli jasa pendidikan tinggi versi WTO dapat dijelaskansebagai berikut (Winarno,2006) :1. model cross Border Supply, daiam hal ini suatu lembaga pendidikan pada suatunegara menjual jasa pendidikan tanpa kehadiran fisik  lembaga kepada konsumenyang berada dinegara lain;2. model Consumption Abroad. Dalam hal inilembaga pendidikan suatu negaramenjual jasa pendidikan dengan menghadirlran konsumen dari negara lain;3. model Movement of Natural Persons. Dalam hal ini lembaga pendidikan dlsuatunegara menjualjasa pendidikan ke konsumen dl negara lain dengan caramengirlmkan personelnya ke negara konsumen; dan4. model Commercial Presence, yaltu penjualan jasa pendidikan oleh lembaga dl suatunegara bagi konsumenyang berada dl negara lain dengan mewajibkan kehadiransecara fislk lembaga penjual jasa darl negara tersebut.Oleh karena globalisasi pendidikan tinggi menjadi konvensi WTO dan mendapatpersetujuan dari kebanyakan anggotanya, terutama anggota dari negara-negara maju yangtentu saja lebih siap menjalankan praktik globalisasi itu sendiri, maka praktik globalisasipendidikan tinggi akan sulit ditolak oleh negara-negara anggota, termasuk Indonesia.Terkecuali, anggota- anggota WTO itu sendiri bersepakat untuk tidak memasukkanpendidikan sebagai jasa yang dapat diperdagangkan atau dijual beiikan.Meskipun secara politis kita perlu memperhitungkan kapan waktu yang tepat untukmengizinkan kehadiran PTA di negara Indonesia, berapa jumlahnya, dari negara yangbagaimana, dengan kualifikasi seperti apa, dan sebagainya. Pada dasarnya kehadiran PTAmemang tidak perlu ditolak. Kaiau kita berpikir positif, hadimya PTA justru dapat dijadikanpemacu dan pemicu pengelola PTN dan PTS untuk meningkatkan mutu pendidikannya.Tanpa meningkatkan mutu, lembaganya tidak akan dilirik oleh masyarakat.Perkembangan dalam teknologi digital dengan artificial intelligence (AI) yang mengubahdata menjadi informasi telah membuat orang dengan mudah dan murah memperolehnya.Perubahan ini berpengaruh pada tata kerja perguruan tinggi sebagai salah satu sumberkemudahan-kemudahan tersebut, termasuk perubahan dalam tata cara belajar danmengajar. Dalam menghadapi berbagai tantangan dan perubahan tersebut, duniaperguruan tinggi di masa depan perlu mengalami penataan agar tetap mampu menjalankanberbagai perannya, yaitu pendidikan dan pengajaran, pengembangan, serta diseminasiuntuk menjadi khazanah ilmu bagi masyarakat dan membantu masyarakat memanfaatkankarya pengembannya.Salah satu masalah penting dan mendasar yang dihadapi pendidikan tinggi Indonesia saatini ialah masalah mutu dan relevansi pendidikan tinggi yang belum menggembirakan.Perguruan tinggi belum mampu secara optimal menjadi faktor penting yang mampumelahirkan jumlah entrepreneur yang signifikan dengan orientasi job creation dankemandirian. Masih besarnya angka pengangguran terdidik, masih sedikitnya jumlah hasilpenelitian dan publikasi ilmiah, serta program pengabdian kepada masyarakat yang masihdirasa kurang responsif dan berkontribusi terhadap pemberdayaan dan pengembanganmasyarakat merupakan beberapa masalah mendasar yang dihadapi dunia pendidikantinggi Indonesia saat ini. Disamping itu, masih banyak lulusan perguruan tinggi yang belummemiliki akhlak mulia dan karakter luhur yang kuat.(Tri Utomo, 2014). Demikian pula,tantangan terberat yang tengah dihadapi dunia pendidikan tinggi di Tanah Air adalahmasalah peningkatan kualitas. Tantangan ini tidak saja disebabkan oleh tuntutanperkembangan ilmu pengetahuan itu sendiri, tetapi juga dalam kaitannya dengan fungsi



perguruan tinggi yang dituntut untuk dapat memainkan peran sebagai agen perubahan
(Santoso,2014).

B. Amanat Undang-UndangUndang-undang Pendidikan Tinggi tahun 2012 menyatakan bahwa program magisterdiperuntukkan agar mampu mampu mengamalkan dan mengembangkan IlmuPengetahuan dan/atau Teknologi melalui penalaran dan penelitian ilmiah. Hal ini ditandaidengan lulusannya yang memililiki intelektual, ilmuwan yang berbudaya, mampumemasuki dan/atau menciptakan lapangan kerja serta mengembangkan diri menjadiprofesional.Amanat undang-undang ini menjadi menjadi acuan institut dalam menghasilkanlulusannya yang mampu menjadi pelaku intelektual dalam memajukan peradaban manusiasecara profesional dan ilmiah dalam rangka meningkatkan kualitas hidup dan kemandirianbangsa.
C. Respon IAIN Syekh Nurjati CirebonIAIN Syekh Nurjati Cirebon sebagai Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri (PTKIN)memiliki mandat utama islamic studies dengan pendekatan-pendekatan yang bersifatilmiah, kritis, dan komprehensif yang senantiasa mendasarkan orientasi kajiannyaterhadap upaya mewujudkan peradaban dan kemanusiaan. Orientasi ini hanya bisaterwujud apabila Islam dengan segala kesempurnaan ajaran yang dimiliki dikaji secaramenyeluruh menggunakan instrumen-instumen pengetahuan ilmiah dan menempatkanlokalitas sebagai konteks penyemaian ajaran Islam di tingkat lokal. Dengan demikian makapemanfaatan instrumen ilmu pengetahuan yang berlaku dalam dunia akademik sertamengakomodasi lokalitas sosial dan budaya menjadi keniscayaan islamic studies yangdikembangkan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.Selama  ini, islamic studies dipandang secara reduktif sebagai disiplin ilmu yang meluluterkait  dengan kehidupan eskatologis. Hal ini karena islamic studies dianggap tidakmemiliki perangkat-perangkat teknis yang bisa berkontribusi terhadap upaya manusiamengatasi persoalan-persoalan kehidupan. Berbeda dengan ilmu pengetahuan (sain) yangmemiliki kemampuan teknis menciptakan teknologi yang bermanfaat membantu manusiameningkatkan taraf hidup dan peradaban.Asumsi atas perbedaan ini berimplikasi terhadap berbagai hal termasuk mandat kajianPerguruan Tinggi yang melahirkan dikotomi ilmu pengetahuan. PTKIN merupakanlembaga pendidikan tinggi yang memiliki mandat islamic studies dalam pengertianreduktif. Pengertian ini memberika citra pada PTKIN sebagai lembaga pendidikan kelas 2(dua) yang berdampak terhadap minat atau interest calon mahasiswa yangmenempatkan pada alternatif pilihan kedua atau bahkan terakhir.Asumsi-asumsi dikotomis tidak menguntungkan bagi PTKIN termasuk IAIN Syekh Nurjati.Oleh karena itu, praktik dikotomi ini harus segera diakhiri melalui pembuktian ilmiahbahwa islamic studies merupakan disiplin ilmu yang komprehensif   dan memilikikapasitas teknologis   untuk memberi solusi   atas persoalan manusia secara empirisdan faktual. Pembuktian ini menjadi tantangan bagi IAIN Syekh Nurjati ke depansehingga mandat mengembangkan islamic studies memiliki prospek yang bagus mendapatapresiasi yang tinggi dari masyarakat.Atas perkembangan, perubahan, dan dinamika masyarakat sebagaimana narasi di atas,IAIN Syekh Nurjati memberi respon sebagai berikut;1. Mengembangkan paradigma keilmuan unifikasi ilmu dan agama (Integrasi). Ilmupengetahuan dan ilmu agama bersumber pada hakikat yang tunggal. Perbedaanhanya pada metode memperolehnya di mana ilmu pengetahuan melaluipengamatan empiris, eksperimentasi, dan penalaran logis, sementara ilmu agama



berbasis pada teks- teks suci. Teks-teks suci diposisikan sebagai sumber informasipertama yang kemudian ditindaklanjuti dengan metode-metode ilmiah yangberlaku dalam dunia akademik. Dengan memadukan ini, maka terdapat titik temuyang sama, yaitu kebenaran dalam perspektif ilmu. Melalui unifikasi ini, perbedaanyang seringkali diasumsikan terjadi ketegangan dan konflik antara ilmupengetahuan dan agama dapat diurai dan diklarifikasi.2. Mengembangkan mandat islamic studies dengan orientasi mewujudkan Islamrahmatan lil alamin. Agama sesungguhnya lahir untuk mengatasi kebuntuan yangdimiliki oleh ilmu pengetahuan dan teknologi atas persoalan yang dihadapi olehmanusia. Pada saat manusia mengalami kebuntuan sesungguhnya berada padatitik krusial karena pada saat tidak ada yang berlaku sebagai regulasi yangmemiliki legitimasi untuk menciptakan order atau ketertiban. Manusia beradapada posisi yang relatif sama dengan binatang di mana regulasi yang berlakuadalah kanibalisme.  Manusia kemudian berkreasi menemukan sesuatu di luarempirisisme pengetahuan yang mampu menciptakan tatanan baru. Sesuatu diluar  empirisisme itu adalah transendensi yang  nilai-nilainya diformulasikandalam bentuk agama. Dengan pengertian ini, agama (Islam) meiliki orientasimemberi jaminan agar manusia tidak kehilangan sisi kemanusiaannya saatmengalami kebuntuan atau keputus asaan.3. Mengembangkan sikap-sikap keagamaan yang moderat dan progresif.Pemahaman keagamaan yang mendalam berkorelasi dengan pilihan sikap-sikappara pemeluknya. Substansi agama yang senantiasa berorientasi kepadakemanusiaan meniscayakan para pemeluknya memiliki sikap terbuka dan tidakpernah menempatkan orang lain dalam posisi salah dan tersesat. Sebaliknya,sikap keagamaan yang dikembangkan membimbing penganutnya memberikanedukasi, transformasi, dan pembelaan terhadap orang lain yang dianggapmengalami hambatan-hambatan. Sikap ini menunjukkan bahwa agamamendorong para penganutnya untuk bertindak progresif dan terus berupayamenemukan solusi atas persoalan-persoalan yang berpotensi membuatkebuntuan. Fatalisme, naif, dan kepasrahan yang membabi buta merupakan sikapyang terlarang dimiliki oleh manusia-manusia beragama.4. Melakukan kajian secara ilmiah dan empiris atas disiplin islamic studies untukmewujudkan teknologisasi agama. Setiap pengetahuan memiliki aspek ontologi,epistemologi, dan aksiologi. Secara sederhana, setiap ilmu pengetahuan memilikiaspek yang bersifat abstrak (teori dan konsep) dan aspek konkrit/teknis(teknologi). Aspek teknologis ini menjadi instrumen bagi manusia untukmembantu atau mengatasi persoalan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhanhidupnya. Islamic studies sebagai ilmu pengetahuan memiliki karakteristik yangsama dengan pengetahuan lain. Artinya islamic studies juga memiliki aspek teknisyang bisa  digunakan  secara langsung oleh manusia dalam kehidupan. Namundemikian, selama ini islamic studies lebih terfokus bagaimana memahami teksdan sumber-sumber ajaran Islam lainnya dengan berbagai perspektif.Sementaraitu, aspek teknis dari islamic  studies belum banyak tereksplorasisehingga pandangan masyarakat atas disiplin ini cenderung sumir hanya urusaneskatologis. Nilai guna islamic studies dalam kehidupan empiris relatif tidakmemiliki relevansinya. Atas dasar ini, IAIN Syekh Nurjati merespon situasi sosialyang berubah dinamis dengan upaya mengeskplorasi aspek-aspek  teknologisdari agama. Modal pengetahua agama relatif cukup, yaitu transendensi. Modal inimelebihi ilmu pengetahuan empirisisme yang sangat mungkin mengalamihambatan kebuntuan. Dengan transendensi, ilmu agama tidak mungkinmengalami hambatan-hambatan kebuntuan. Spirit transendensi ini akan menjadikekuatan luar biasa ilmu agama apabila aspek-aspek teknologis bisa dieksplorasi.5. Melakukan kajian-kajian dan transformasi sosial untuk mengembangkan nilai-nilai kearifan lokal dalam kehidupan masyarakat global



RIP IAIN SYEKH NURJATI 2015-2039 | 10

Bab III Tantangan IAIN dalam Membangun Bangsa

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon sebagai Institut yang sedangmengembangkan diri menjadi Institusi penidikan islam yang Unggul dan Terkemukadalam mengembangkan ilmu-ilmu islam memiliki berbagai agenda dan program. Agendadan Program ini tentu mesti selaras dengan visi dan misi pendidikan islam dalam rangkamembangun bangsa Indonesia yang bedaulat, mandiri dan berkepribadian. Ada 5 agendaprioritas yang digariskan dalam membangun bangsa. Kelima agenda prioritas tersebutadalah:
A. Membanguan kualitas Hidup Manusia1. Dedikasikan pembangunan kualitas SDMfungsi dan peran perguruan tinggi di Indonesia merupakan sentrapembangunan Sumber Daya Manusia (SDM). Hal inilah yang membuat bangsaIndonesia sangat berharap pada lembaga-lembaga pendidikan tinggi untukdapat melahirkan generasi yang terampil dan mandiri. Perguruan tinggimerupakan tempat menggelorakan semangat kuat untuk mengembangkan jatidiri calon pemimpin bangsa dan menimba ilmu pengetahuan. Seperti yangditegaskan dalam Undang-Undang tentang Pendidikan Tinggi, fungsi dan peranperguruan tinggi sebagai wadah pembelajaran mahasiswa dan masyarakat,wadah pendidikan calon pemimpin bangsa, pusat pengembangan ilmupengetahuan, pusat kekuatan moral, dan sebagai pusat pengembanganperadaban bangsa2. Membangun kedaulatan pangan berbasis agribisnis kerakyatanPeran perguruan tinggi sangat penting dalam pencapaian target pembangunanpertanian di Indonesia, terutama dalam penciptaan berbagai inovasi teknologidi bidang pertanian, karena itu kerja sama antara pemerintah dan perguruantinggi sangat dibutuhkan. Selain untuk menciptakan inovasi teknologi di bidangpertanian, peran perguruan tinggi adalah untuk mencetak lulusan berkualitasyang mampu memberikan penyuluhan serta pendampingan supaya petani bisamenerapkan cara bertani yang benar. Kerja sama ini mampu mempercepathilirisasi hasil-hasil riset dan pengembangan yang ada di perguruan tinggisehingga bermanfaat bagi masyarakat dan berkontribusi dalam pembangunannasional.3. Mendedikasikan program membangun kedaulatan energi berbasiskepentingan nasional.Banyak ahli percaya Indonesia kini menghadapi tantangan energi yang sulitdiselesaikan, yang didefinisikan sebagai 'energi trilemma'; 'Tuntutan ataspeningkatan kedaulatan energi, mitigasi perubahan iklim dan kemiskinanenergi'. Kedaulatan Energi terancam karena: (1) sumber energi utama habis,(2) jaringan listrik dikembangkan ketika minyak murah dan berlimpah, (3)distribusi minyak sangat tidak efisien dan berisiko terhadap perubahan cuaca,dan (4) harga minyak mentah dunia berfluktuasi sangat cepat sehingga
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menimbulkan persoalan besar dalam menetapkan kebijakan yang tepat untukpengembangan industri biofuel dalam negeri, serta (5) faktor politik lokalmasih terus mengintervensi pengembangan sumber energi lokal danterbarukan.4. Untuk penguasaan Sumber Daya Alam melalui 7 langkah & mem-bangunregulasi mewajibkan CSR dan atau saham untuk masyarakat lokal dan sekitartambang, penguatan kapasitas pengusaha nasional (termasuk penambangrakyat) dalam pengelolaan tambang berkelanjutan.
B. Membangun produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional5. Membangun pemberdayaan buruhSebagai pusat peradaban, PT harus mampu mengembangkan teori-teori yangsudah ada, menguji keabsahan teori-teori yang ada, menciptakan teori-teoribaru sehingga menghasilkan ilmu-ilmu yang aktual dan kontekstual untukkemajuan masyarakat secara umum. Di samping itu, bukan hanya sekedarteori yang mereka kembangkan di sana, aktualisasi dari teori atau gagasan-gagasan lain pun harus berpusat di PT. Sebagai pusat syiar (dakwah), PT harusmampu berperan merubah paradigma pikir masyarakat ke arah yang lebihterbuka (inklusif). PT harus bisa menerangi masyarakat dari belenggu-belenggu kebodohan, keterbelakangan dan ketidakberdayaan. Di samping itu,PT harus mampu mengajak dan membawa masyarakat ke arah kehidupanyang lebih maju/maslahat, baik dalam konteks duniawi maupun ukhrowi.6. Membangun sektor keuangan berbasis nasionalUntuk melahirkan sumber daya manusia yang berkompeten dalam bidangperbankan dan keuangan syariah secara komprehensif dan memadai sertamemiliki integritas yang tinggi, maka dibutuhkan lembaga pendidikanekonomi syariah yang secara khusus menyiapkan sumber daya insaniekonomi syariah Perguruan tinggi merupakan salah satu institusi yang harusbertanggung jawab dalam menghasilkan sumber daya manusia keuangansyariah yang berkualitas. Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) mempunyaiperanan yang sangat penting dalam menentukan masa depan Ekonomi Islam.Dari kampuslah sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk membangunekonomi Islam berasal. Jika melihat masa depan ekonomi Islam, SDM yangdibutuhkan adalah mereka yang tidak hanya faham ekonomi Islam secarafilosofis-normatif tapi juga positif-empiris. Dua penguasaan ini tetap harusdidukung oleh pembangunan karakter yang baik. Kampus tidak hanyasekedar proses transfer of knowledge tapi juga transfer of character.Tentunya untuk membangun ini membutuhkan kerjasama semua elemenpenyelenggara perguruan tinggi.7. Penguatan investasi domestic dan kapasitas fiskal negaraTidak diragukan lagi bahwa pasar modal (capital market) memainkanperanan penting dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi nasional.Namun, pentingnya peran yang dimainkan lembaga tersebut belum banyak
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diketahui dengan baik oleh sebagian besar sivitas akademika—baik dosen,mahasiswa maupun tenaga penunjangnya, lembaga pendidikan tinggi,utamanya yang berkecimpung dalam disiplin ilmu nir-ekonomi. Terlebihanggota masyarakat umum. Hal tersebut tercermin pada— atau dapatdikatakan mengakibatkan—masih kecilnya komposisi investor lokal (35-37%) di Bursa Efek Indonesia (Nainggolan, Kompas 9/12/2008). Untukmengatasi masalah tersebut program edukasi pasar modal perlu ditingkatkanjumlah, dipercepat, dan ditingkatkan kualitasnya. Di lingkungan perguruantinggi dari lembaga mana generasi muda berpendidikan tinggi akandihasilkan, bentuk entrepreneurial university atau bentuk yang miripdengannya—melalui, misalnya, pendirian Pusat Kewirausahaan(Entrepreneurship Center)—merupakan alternatif yang perludipertimbangkan.8. Membangun infrastrukturDalam pembangunan infrastruktur, sarjana dari pendidikan akademikmaupun vokasi sangat diperlukan untuk mendukung setiap tahapanpembangunan. Peran sarjana dalam pembangunan infrastruktur terkaitdengan perencanaan, perancangan, pelaksanaan, pengawasan maupunpengelolaan pembangunan infrastruktur. Dalam tahap perencanaan(planning) infrastruktur diperlukan sarjana dari berbagai disiplin ilmu tidaksaja dari disiplin ilmu yang langsung terkait seperti teknik sipil, planologi, dangeomatika, tetapi juga sarjana dalam disiplin ilmu lingkungan, ekonomi,manajemen, bahkan sosial. Kerjasama lintas disiplin ilmu tersebut diperlukanuntuk memastikan bahwa perencanaan yang dihasilkan telah melalui kajianmulti dimensi. Tahap perencanaan biasanya memerlukan kemampuanimajinasi yang tinggi, menggambarkan suatu karya infrastruktur yang tadinyabelum ada menjadi suatu rencana untuk dilaksanakan. Dalam perencanaantersebut, seorang sarjana haruslah sensitif dengan lingkungan baik alammaupun sosial. Seorang perencana dituntut untuk memberikan hasilperencanaan yang berdaya guna optimal, memberi keuntungan dankemanfaatan bagi masyarakat. Jangan sampai hasil perencanaannyamenimbulkan dampak yang menyengsarakan masyarakat, dampak negatifdari perencanaan harus diminimalkan
C. Mewujudkan kemandirian ekonomiPerguruan Tinggi memainkan tiga fungsi utama dalam masyarakat, dikenaldengan Tri Dharma Perguruan Tinggi, Yaitu : 1) Pendidikan bertanggung jawabatas pendidikan dan pelatihan profesional dan sumber daya manusia tingkattinggi lainnya untuk berbagai kebutuhan kerja dari sektor publik dan swastaekonomi; 2) Penelitian menghasilkan pengetahuan baru dan menemukan aplikasibaru untuk pengetahuan yang ada; dan 3) Pengabdian Masyarakat pendidikantinggi memberikan kesempatan untuk mobilitas sosial dan sekaligus memperkuatekuitas, keadilan sosial dan demokrasi.
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Sumber Daya Alam, Sumber Daya Manusia, Sumber Daya Modal,Keahlian/Kewirausahaan, Teknologi, Pendidikan tinggi adalah kunci untukmemberikan persyaratan pengetahuan untuk pembangunan. Tingkat pendidikanyang tinggi sangat penting untuk desain dan produksi teknologi baru untukkapasitas inovatif suatu negara dan untuk pengembangan masyarakat yang lebihluas. Kontribusi perguruan tinggi amat dibutuhkan dalam upaya memperkuatsistem inovasi nasional. Dalam menunjang output lulusan kelak, perguruan tinggiperlu meningkatkan efektifitas kerjasama sinergis antara pemerintah, perguruantinggi dan dunia industri, dengan melihat kembali keseimbangan peranuniversitas dalam hal pengajaran dan penelitian (research based university).Pemerintah, Perguruan Tinggi, Dunia Usaha, Pengembangan inovasi tidak dapatterbentuk dengan baik jika tidak ada kerjasama dan kolaborasi antara pemerintah,pelaku usaha dan perguruan tinggi. Melakukan Optimalisasi Sinergi antaraPemerintah, Perguruan Tinggi Dan Dunia Usaha Merupakan Langkah TerbaikDalam Rangka Pengembangan Dan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia.Perguruan tinggi memiliki kemampuan untuk membentuk budaya. Para pendidikmaupun peserta didik sebagai agen sosial mampu berperan aktif melakukanperubahan sosial. Perguruan tinggi tak hanya berperan sebagai lembagapendidikan saja, melainkan juga sebagai lembaga yang mengutamakan pengabdiandan hasil nyata untuk masyarakat Perguruan tinggi dapat memulai dari internalnyamenerapkan kebijakankebijakan untuk menggunakan produk Indonesia, tentunyaakan dapat menjadi contoh yang dapat dikembangkan luas di masyarakat. NonEkonomi Kultur Sosial Kondisi Politik Kelembagaan Sistem yang berkembang &yang berlakuBeberapa langkah yang diambil pemerintah untuk membangun kemandirianekonomi adalah;1. Membangun ekonomi maritime2. Penguatan sektor kehutanan3. Membangun tata ruang dan lingkungan berkelanjutan4. Membangun perimbangan pembangunan kawasan5. Membangun karakter dan potensi wisata6. Mengembangkan kapasitas perdagangan nasional7. Pengembangan industri manufaktur
D. Melakukan revolusi karakter bangsaMelalui kemajuan teknologi di bidang informasi dan komunikasi, insan mudaIndonesia terpapar oleh keberlimpahan informasi yang disebarkan lewat internetdan dengan mudahnya diakses melalui perangkat pintar. Informasi-informasitersebut tidak hanya berdampak positif, tetapi dapat pula memberi dampak yangnegatif.Ideologi juga paham yang bertentangan dengan pandangan kebangsaan kini mudahmerasuk ke pemikiran generasi muda. Bahkan, bila tidak didampingi denganpenalaran kritis, bisa jadi pandangan tersebut mengubah karakter insan tersebutsehingga berakibat tidak baik bagi masyarakat dan bangsa Indonesia.
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Oleh karena itu, pembangunan karakter kebangsaan dalam diri generasi muda sangatpenting dilakukan, salah satunya adalah melalui proses pendidikan. Hal tersebutsesuai dengan fungsi pendidikan masa kini yang tidak hanya terbatas padapenyebaran dan pengembangan ilmu semata. Pendidikan telah menjadi alatmeningkatkan kualitas kemanusiaan seseorang, melalui pengembangan karakteryang baik dan sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan, religiusitas, dan kebangsaan.Sebagai bagian dari pendidikan secara umum, perguruan tinggi pun diharapkan turutserta membangun karakter dalam diri peserta didiknya.Mahasiswa dengan berbagai karakternya memiliki peranan dan fungsi yang sangatstrategi dalam kehidupan bernegara dan bermasyarakat. Ada tiga peran dan fungsiutama mahasiswa, yaitu: agent of change, social of control, dan moral force (Hariman,2001). Sebagai agen perubahan (agent of change), mahasiswa memiliki tanggungjawab yang besar dalam membuat perubahan-perubahan mendasar dalammasyarakat. Melihat peran dan fungsi mahasiswa yang begitu strategis, mahasiswaperlu memiliki karakter yang kuat. Karakter tersebut tidak bisa dibentuk secaraotomatis. Seorang mahasiswa yang menyelesaikan pendidikan disebuah perguruantinggi misalnya, tidak serta merta memiliki karakter mulia tertentu secara otomatissetelah melalui semua proses pembelajarannya. Karakter mahasiswa dapatdikembangkan diperguruan tinggi, karena karakter seseorng dapat tumbuh secaraperlahan dan berkelanjutan melalui proses pendidikan. Sebagaimana pemerintahyang Berkomitmen mewujudkan pendidikan sebagai  pembentuk karakter bangsa
E. Memperteguh kebinekaan dan memperkuat restorasi sosialUniversitas dapat menjadi wadah memperkuat paham kebinekaan dengan basis-basis ilmiahKampus dapat menjadi tempat merawat kebinekaan dan perguruan tinggimemiliki peran yang strategis untuk memberikan landasan dalam memberikanpenjelasan yang rasional dan ilmiah. Bangsa Indonesia dengan keragaman suku, etnis,agama juga bahasa disatukan karena kebangsaan kita, bangsa Indonesia. DanIndonesia itu adalah bineka, jika kebinekaan hilang, maka bangsa Indonesia jugahilang (Menag).Secara konseptual restorasi sosial adalah upaya yang diarahkan untukmengembalikan atau memulihkan kondisi sosial masyarakat yang mengalami kondisimemudarnya/melemahnya nilai-nilai luhur jati diri/kepribadian bangsa sehinggadapat kembali pada kondisi idealnya. Pada strategi penguatan restorasi sosial strategiyang diambil sangat komprehensif mulai dari memperkuat pendidikan kebhinekaandan menciptakan ruang dialog sampai dengan pembudayaan nilai-nilaikesetiakawanan sosial. Namun strategi komprehensif ini tentunya harus didukungdengan kegiatan nyata untuk mewujudkan restorasi sosial. Hal ini sesuai denganupaya pemerintah melalui; 1)Memperteguh kebhinekaan Indonesia dan memperkuatrestorasi sosial; dan 2)Membangun jiwa bangsa melalui pemberdayaan pemuda danolah raga
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Bab IV Baseline IAIN Syekh Nurjati Cirebon

Pembagian analisis pada kondisi internal menggunakan pengelompokan bidang yang adapada matriks akreditasi Instistusi dari BAN-PT, yaitu: (1) Tata Pamong, (2) Mahasiswadan Lulusan, (3) Sumber Daya Manusia, (4) Kurikulum, Pembelajaran dan SuasanaAkademik, (5) Pembiayaan, Sarana Pra-sarana, dan Sistem Informasi, (6) Penelitian,Pengabdian Kepada Masyarakat dan Kerjasama. Sedangkan bidang satu yang seharusnyaada dalam maktriks akreditasi institusi, yaitu: visi, misi, tujuan, sasaran dan strategipencapai sengaja tidak dimasukkan karena akan dijelaskan pada bab tersendiri.A. Tata Pamong,
- Memiliki dokumen penyelenggaraan Lembaga Pendidikan Tinggi yang berupaPeraturan Menteri Agama RI Nomor 11 Tahun 2013 tentang Organisasi dan TataKerja IAIN Syekh Nurjati Cirebon, dan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 36Tahun 2014 tentang Statuta IAIN Syekh Nurjati Cirebon
- Memiliki Struktur Organisasi sesuai dengan Undang Undang Nomor 12 Tahun2012 tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2014tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi,bahwa organisasi perguruan tinggi paling sedikit terdiri atas:penyusun kebijakan,pelaksana akademik,  pengawas dan penjaminan mutu,  penunjang akademik atausumber belajar, dan pelaksana administrasi atau tata usaha;
- Telah memulai proses baku mutu dan sistem penjaminan mutu pada kegiatan tridharma perguruan tinggi di kalangan dosen dengan system penilaian indekkinerja dosen yang secara kontinu dan standarisasinya terus ditingkatkan, sertamelalui penilaian Beban Kinerja Dosen yang terus ditingkatkan. Dalam rangkamenjaga mutu penyelenggaraan tri dharma perguruan tinggi, telah dibentuk TimAudit Mutu Internal
- Memiliki karakteristik kepemimpinan publik, antara lain pola rekruitmen calonpejabat di lingkungan IAIN Syekh Nurjati Cirebon dilakukan dengan pola terbukadan partisipatif
- Telah ada sistem pengelolaan fungsional dan operasional perguruan tinggimencakup fungsi pengelolaan (planning,  organizing, staffing, leading, dan

controlling)
- Pembinaan dan pengembangan program studi telah dilakukan mencakup (1)pengembangan program studi baru, dan (2) penyusunan dokumen akreditasidalam bentuk pelatihan, dana, dan informasi
- Keseluruhan program studi, baik pada program S.1 maupunS.2 telah terakreditasi dengan nilai rata-rata B. Terdapat 2 prodi yang masihakreditasi C karena kedua prodi tersebut masih baru dibuka dan belummeluluskan alumni.
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B. Mahasiswa dan Lulusan
- Memiliki sistem penerimaan  mahasiswa baru disusun secara lengkap (kebijakan,kriteria, prosedur, instrumen, sistem pengambilan keputusan) dan konsistensipelaksanaannya sudah mulai dilakukan
- Telah ada upaya institusi untuk meningkatkan prestasi mahasiswa dalam bidangakademik dan non-akademik hanya saja belum terprogram dengan baik.Hampirsetiap tahun ada mahasiswa yang berangkat ke Amerika dalam program student

exchange dan english course, serta pengiriman mahasiswa ke program dialog antar
iman di Amerika. Untuk kegitan non akademik, telah dilakukan pengirimankeikutsertaan mahasiswa dalam bidang kepramukaan, olah raga dan kesenian

- Saat ini berdasarkan penelusuran data based mahasiswa yang terpublikasimelalui website institut, terdapat 8452 mahasiswa yang terdiri atas 5399mahasiswa aktif dan terdaftar secara online, sedangkan 3053 masih dalam prosespendaftaran secara online. Adapun jumlah mahasiswa yang dinyatakan DO sekitarsebanyak 68 orang atau sekitar 0,8 % dari jumlah mahasiswa. 55% dari jumlahmahasiswa lulus merupakan mahasiswa yang lulus tepat waktu.
- Beberapa fakultas sudah melakukan upaya penelusuran alumni melalui tracer

study. Dari sebaran instrumen yang dilakukan dapat tertuang pada websiteinstitut grafik kontribusi alumni dapat dipantau dengan baik, di mana masing-masing program studi memiliki keragaman, yang tertinggi adalah alumni ProdiPendidikan Bahasa Inggris dengan kontribusi sebesar 61 %.C. Sumber Daya Manusia,
- Institut sudah melakukan upaya untuk pengembangan sumberdaya manusiadengan 1) memfasilitasi dosen dan karyawan mengajukan kenaikan pangkatsecara berkala, 2) rolling dalam penugasan, 3) memfasilitasi dosen dan karyawandalam melanjutkan studi lanjut dan melaksanakan pelatihan jabatan
- Melalui Lembaga Penjaminan Mutu, Institut sudah berupaya untuk melakukanperbaikan kinerja dosen. Sejumlah dosen diberikan wawasan mengenai prosesbaku mutu internal yang ada diperguruan tinggi. Mereka ini kedepannya akanmenjadi auditor internal yang akan membantu pelaksanaan baku mutu di setiapunit kerja. Proses yang telah dijalankan saat ini adalah melakukan evaluasi kinerjadosen dan tenaga kependidikan, termasuk rekam jejak dosen dalam bidangpenelitian  atau pelayanan/ pengabdian kepada masyarakat
- Memiliki dosen sebanyak 241 orang, dengan kualifikasi pendidikan sebagianbesar memiliki kualifikasi pendidikan S.2 yaitu 181 orang dan 55 lainnya telahmemiliki kualifikasi pendidikan S.3. Masih terdapat 5 orang dosen yang berlatarbelakang pendidikan S.1. Sedangkan dari jabatan fungsional sebagian besar masihLektor yaitu 94 orang, Lektor Kepala 78 orang, dan Guru Besar 10 orang
- Telah melakukan Kegiatan peningkatan kemampuan dosen tetap melaluipeningkatan kompetensi mengajar
- Memiliki jumlah tenaga kependidikan sebanyak 95 orang, dari jumlah tersebutmasih jauh dari rasio ideal, belum lagi dari kompetensi pada bidangnya masihmembutuhkan penguatan di berbagai bidang
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- Telah dibuat instrumen untuk mengukur kepuasan dosen, pustakawan, laboran,teknisi, dan tenaga administrasi, terhadap sistem pengelolaan sumber dayamanusia.D. Kurikulum, Pembelajaran dan Suasana Akademik,
- Sudah ada dokumen formal tentang kebijakan pengembangan kurikulum dalambentuk pedoman pengembangan kurikulum
- Sudah ada lembaga yang berfungsi untuk mengkaji dan mengembangkan sistemserta mutu pembelajaran di fakultas berupa tim gugus mutu
- Sudah dimulai untuk menyusun sistem yang menjamin terselenggaranya prosespembelajaran yang efektif berpusat kepada mahasiswa dengan memanfaatkananeka sumber belajar minimal mencakup: pendekatan sistem pembelajaran danpengajaran, perencanaan dan sumber daya pembelajaran dan syarat kelulusan.
- Penelitian dosen terus dipacu dengan adanya program bantuan penelitian baik diLP2M maupun dari sumber-sumber lain terutama dari Kementerian Agama.Namun demikian belum berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatanmutu penelitian dosen,
- Dosen telah didorong untuk terus menerus meningkatkan kapasitas keilmuannyasecara otonom dengan memberi kesempatan untuk mengikuti even-evenakademik di tingkat lokal, nasional, maupun regional
- Institut telah melakukan program dan kegiatan pengembangan suasana akademikdan iklim perguruan tinggi yang kondusif bagi peningkatan keilmuan
- Memiliki 23 program studi sarjana (S.1) di berbagai bidang keilmuan serta empatprogram studi pascasarjana (S.2) yang tergabung dalam tiga fakultas dan programpascasarjana.E. Pembiayaan, Sarana Pra-sarana, dan Sistem Informasi,
- Sudah ada dokumen yang lengkap yang mencakup: a) perencanaan penerimaandan pengalokasian dana, b) pelaporan, c) audit, d) monitoring dan evaluasi danpertanggung jawaban kepada pemangku kepentingan
- Sudah ada mekanisme tentang penetapan biaya pendidikan yang dibebankanpada mahasiswa,
- Ada kebijakan mengenai keringanan/ pembebasan biaya untuk mahasiswa yangberpotensi secara akademik dan kurang mampu secara ekonomi
- Memilik prosentase dana PNBP (20 %), APBN (80 %).
- Dana penelitian dosen yang bersumber dari anggaran Institut dan dari sumber-sumber lainnya setiap tahun rata-rata di atas Rp. 500 juta,
- Dana pengabdian kepada masyarakat per dosen pertahun baru mencapai Rp. 150juta
- Telah ada sistem monitoring dan evaluasi pendanaan serta kinerja yang akuntabelyang, dilakukan secara berkala.
- Sudah ada laporan audit keuangan yang dilakukan secara berkala oleh auditoreksternal yang kompeten
- Sudah ada beberapa dokumen mengenai pengelolaan prasarana dan sarana hanya

saja belum menyeluruh pada aspek berikut: (1)  Pengembangan dan pencatatan,
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(2)  Penetapan penggunaan, (3)  Keamanan dan keselamatan penggunaan, (4)Pemeliharaan/ perbaikan/kebersihan.
- Memliki jumlah lahan 9 ha, dengan perincian peruntukkan untuk kegiatankependididkan 5 (ha), non kegiatan kependidikan 4 (ha). Jumlah luas bangunan 3(ha)
- Sudah tersedia prasarana akademik untuk kegiatan tridarma perguruan tinggiantara lain: perustakaan dengan koleksi judul dan buku yang cukup memadai,langganan jurnal baik nasional maupun internasional, akses layanan internet yangterus menerus ditingkatkan bandwithnya, dan prasarana non-akademik yangberupa fasilitas pengembangan minat, bakat, dan kesejahteraan antara laindengan tersedianya unit-unit kegiatan mahasiswa yang dapat menampung bakatdan minat yang beragam.
- Memiliki rencana pengembangan sarana dan prasarana, misalnya pembangunangedung ruang perkuliahan dan perkantoran, pembangunan auditorium yangrepresentatif, pengembangan kampus II, dan program-program pengembangansarana dan prasarana lainnya,
- Beberapa prasarana pendidikan seperti perpustakaan dan laboratorium telahtersedia namun dalam pengelolaannya belum terlihat efektif
- Sudah ada sistem informasi dan fasilitas sistem informasi untuk kegiatankependidikan dan non kependidikan,
- Perguruan tinggi memiliki kapasitas internet dengan rasio bandwidth permahasiswa yang memadaiF. Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan Kerjasama.
- Hampir setiap program studi memiliki jurnal ilmiah berkala yang dibiayai melaluianggaran Institut
- Setiap tahun dianggarkan bantuan penelitian bagi dosen,
- Telah ada penelitian yang dilakukan oleh dosen Jumlah hamper rata-rata terdapat40 s.d 50 dosen yang mendapat bantuan peneltian
- Sebagian dosen telah terbiasa untuk menulis artikel ilmiah untuk pada jurnalilmiah
- Sudah memiliki SDM yang mengelola pengembangan kegiatan penelitian danmenyediakan anggaran untuk kegiatan penelitian dosen. Setiap tahun  tidakkurang dari Rp. 500 juta untuk pelaksanaan
- Setiap tahun anggaran terdapat program dan kegiatan pengabdian masyarakat,
- Dosen telah melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Beberapakegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan dengan cara bekerjasama dengan pihak-pihak lainya yang mendukung
- Sudah melakukan kerjasama dengan berbagai pihak, baik dalam maupun luarnegeri   dalam bentuk MoU. Beberapa kerjasama sudah terlaksana, baik berupapelatihan dosen dan mahasiswa, pengabdian kepada masyarakat, penyediaansarana perpustakaan, dosen tamu dan lain-lain.
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Bab V VISI IAIN Syekh Nurjati Cirebon

A. Visi Pembangunan NasionalUndang-undang No. 17 Tahun 2007, tanggal 5 Februari 2007 tentang RencanaPembangunan Jangka Panjang Nasional tahun 2005-2025 atau diperkenalkan sebagaiRPJP Nasional, yang pada dasarnya sejalan dengan Visi Indonesia 2020 yang ditetapkanoleh MPR tersebut di atas. Dalam RPJP Nasional ditetapkan visi pembangunan nasionatahun 2005-2025 adalah Indonesia Yang Mandiri, Maju, Adil dan Makmur. RPJP Nasionaldimaksudkan untuk memberikan panduan sekaligus ukuran ketercapaian visipembangunan nasional tahun 2005-2025, melalui program pembangunan lima-tahunanpusat maupun daerah, yang meliputi kemandirian, kemajuan, keadilan dan kemakmuranyang ingin dicapai. Visi pembangunan nasional 2005-20025 hendak diwujudkan melalui8 (delapan) misi pembangunan nasional 2: •mewujudkan masyarakat berakhlak mulia,bermoral, pembangunan nasional: • mewujudkan masyarakat berakhlak mulia,bermoral, beretika,berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila; •mewujudkan bangsa yang berdaya saing; • mewujudkan masyarakat demokratisberlandaskan hukum; mewujudkan Indonesia aman, damai, dan bersatu; • mewujudkanpemerataan pembangunan dan berkeadilan; • mewujudkan Indonesia asri danlestari;mewujudkan Indonesia menjadi negara kepulauan yang mandiri, maju, kuat, danberbasiskan kepentingan nasional; •mewujudkan Indonesia berperan penting dalampergaulan dunia internasional.Selanjutnya RPJP Nasional menetapkan 4 (empat) bentuk modal penting untukmenjalankan misi mewujudkan visi diatas, yaitu: 1) wilayah Indonesia; 2) kekayaan alamdan keanekaragaman hayati; 3) penduduk dalam jumlah besar dengan budaya sangatberagam; dan 4) perkembangan politik yang telah melalui tahap awal reformasi.Sementara, berbagai pendapat dan usulan telah banyak pula disumbangkan olehberbagai unsur bangsa untuk mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia yang sejahteradalam perkembangan peradaban dunia yang terus bergerak cepat. Diantaranya, padasektor sumberdaya manusia, untuk menghadapi kompetisi global sekaligus untukterwujudnya kesejahteraan yang dicita-citakan, Departemen Pendidikan Nasionalmempunyai visi pembangunan 2005-2025 untuk menghadirkan insan Indonesia yangcerdas dan kompetitif . Untuk itu ditetapkan tema pembangunan departemen dengan 4tahapan: 1) peningkatan kapasitas & modernisasi (2005-2009); 2)penguatan pelayanan(2010-2015); 3) daya saing regional (2015-2020); 4) daya saing internasional (2020-2025).B. Visi Pendidikan NasionalPembangunan Indonesia pada masa depan bersandar pada visi Indonesia jangka panjang,yaitu terwujudnya negara-bangsa (nation-state) Indonesia modern yang aman dandamai, adil dan demokratis, serta sejahtera dengan menjunjung tinggi nilai-nilaikemanusiaan, kemerdekaan, dan persatuan berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.Pembangunan pendidikan nasional ke depan didasarkan pada paradigma membangunmanusia Indonesia seutuhnya, yang berfungsi sebagai subyek, yang memiliki kapasitasuntuk mengaktualisasikan potensi dan dimensi kemanusiaan secara optimal. Dimensikemanusiaan itu mencakup tiga hal paling mendasar,yaitu:
1) afektif yang tercermin pada kualitas keimanan, ketakwaan,akhlak mulia  termasukbudi pekerti luhur serta kepribadian unggul,dan kompetensi estetis;
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2) kognitif yang tercermin pada kapasitas pikir dan daya intelektualitas untukmenggali dan mengembangkan serta menguasai ilmu pengetahuan da teknologi;dan
3) psikomotorik yang tercermin pada kemampuan mengembangkan keterampilanteknis,kecakapan praktis,dan kompetensi kinestetis. Fokus pembangunanpendidikan nasional ke depan diarahkan untuk meningkatkan mutu dan dayasaing SDM Indonesia pada era perekonomian berbasis pengetahuan (knowledge

based economy) dan pembangunan ekonomi kreatif.Pendidikan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan martabat  manusia secaraholistik, yang memungkinkan ketiga dimensi kemanusiaan paling elementer di atas dapatberkembang secara optimal. Dengan demikian,pendidikan seyogyanya menjadi wahanastrategis bagi upaya mengembangkan segenap potensi individu,sehingga cita-citamembangun manusia Indonesia seutuhnya dapat tercapai. Selain itu, pembangunanpendidikan nasional juga diarahkan untuk membangun karakter dan wawasankebangsaan bagi peserta didik, yang menjadi landasan penting bagi upaya memeliharapersatuan dan kesatuan bangsa dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia(NKRI). Dalam hal ini, pemerintah mempunyai kewajiban  konstitusional untuk memberipelayanan pendidikan yang dapat dijangkau oleh seluruh warga negara. Oleh karena itu,upaya peningkatan akses masyarakat terhadap pendidikan yang lebih berkualitasmerupakan mandat yang harus dilakukan bangsa Indonesia sesuai dengan tujuan negaraIndonesia yang tertuang dalam Pembukaan UUD 1945 yaitu untuk melindungi segenapbangsa dan eluruh tumpah darah Indonesia, mencerdaskan kehidupan bangsa,memajukan kesejahteraan umum dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yangberdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.UUD 1945 mengamanatkan mengenai pentingnya pendidikan bagi seluruh warga negarasebagaimana diatur dalam Pasal 28C Ayat (1) bahwa setiap orang berhakmengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya,berhak mendapatkanpendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi,seni danbudaya demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umatmanusia,dan Pasal 31 Ayat (1) bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan.Sesuai Ketentuan Umum Penjelasan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentangSistem Pendidikan Nasional, Departemen Pendidikan Nasional berkewajiban untukmencapai Visi Pendidikan Nasional sebagai berikut:  Terwujudnya sistem pendidikansebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warganegara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu danproaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.Dalam rangka mewujudkan Visi Pendidikan Nasional dan sesuai dengan Undang- UndangNomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Misi Pendidikan Nasionaladalah:1) Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperolehpendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia;2) Membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara utuhsejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan masyarakatbelajar;3) Meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untukmengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral;4) Meningkatkan profesionalisme dan akuntabilitas lembaga pendidikan danpengelolanya sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan,pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional dan global; dan
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5) Memberdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikanberdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan RI.Tujuan Pendidikan Nasional menurut Undang-Undang Sisdiknas adalah:1) Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperolehpendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia;2) Membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara utuhsejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan masyarakatbelajar;3) Meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untukmengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral;4) Meningkatkan profesionalisme dan akuntabilitas lembaga pendidikan danpengelolanya sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan,pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional dan global; dan5) Memberdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikanberdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan RI.
C. Visi Pendidikan KeagamaanKementerian Agama Republik Indonesia berdasar Keputusan Menteri Agama Nomor39 Tahun 2015 menetapkan visi "Terwujudnya Masyarakat Indonesia yang TaatBeragama, Rukun, Cerdas, dan Sejahtera Lahir Batin dalam rangka MewujudkanIndonesia yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan GotongRoyong". Visi ini kemudian diturunkan dalam  7  (tujuh)  butir  misi KementerianAgama sebagai berikut:1. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama.2. Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragam.3. Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan berkualitas.4. Meningkatkan pemanfaata dan kualitas pengelolaan potensiekonomi keagamaan.5. Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang berkualitasdan akuntabel.6. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri agama,pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, dan pendidikan keagamaan.7. Mewujudkan tatakelola pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan terpercaya.Untuk mencapai visi dan misi di atas, penyelenggaraan pendidikan yang berkualitasmenjadi keniscayaan yang harus diwujudkan. Isu utama dalam pendidikan agama dankeagamaan adalah pertama, radikalisme keagamaan. Gerakan radikal yang dikaitkandengan agama (Islam) ditengarai sebagai implikasi dari kurangnya pemahamankeagamaan yang memadai. Bahkan dalam beberapa kasus, ajaran agama disampaikansecara dogmatis sehingga memunculkan sikap-sikap keagamaan yang inklusif danberpotensi memicu tindakan-tindakan yang kontraproduktifKedua, konflik-konflik yang berbalut isu agama masih kerap terjadi di Indonesia.Fanatisme  golongan atas nama agama sering dijadikan sebagai titik masuk untukmeningkatkan eskalasi konflik-konflik sosial. Konflik model ini sengaja dikembangkanoleh kelompok-kelompok tertentu untuk memperoleh kepentinga sosial, ekonomi, danpolitik.Ketiga, kualitas pendidikan agama dan keagamaan masih relatif rendah. Salah satupenyebabnya adalah masih adanya dikotomi antara pendidikan umum dan agama.
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Asumsi yang dikembangkan dalam dikotomi ilmu ini adalah bahwa ilmu agamaberbeda dengan ilmu umum baik dari sisi ontologi, epistemologi, maupun dari sisipraktisnya. Ironisnya dikotomi ini meminggirkan ilmu agama berada pada posisi yangtidak menguntungkan. Dampak lanjutannya adalah persepsi masyarakat yangmenganggap ilmu agama tidak terlalu penting atau menjadi nomor 2 (dua) setelahilmu umum (sains). Perspesi ini berdampak secara langsung pada rendahnya partisipasimasyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan agama dan keagamaan.
D. Visi IAIN Syekh Nurjati CirebonDalam rangka menjawab tantangan yang ada dengan kondisi yang dimiliki, maka IAINSyekh Nurjati Cirebon memiliki visi:

Menjadi Institusi Pendidikan Tinggi Islam yang unggul dan terkemuka

dalam pengembangan ilmu-ilmu kesilaman.Makna “unggul” yang ada dalam visi tersebut adalah suatu sikap dan keyakinan dasarbahwa masing-masing civitas akademika mampu melakukannya untuk menjadi yangterbaik. Sikap ini menggambarkan percaya diri untuk mampu melakukan yang terbaikdan jauh lebih baik  lagi.Makna “terkemuka” dalam visi adalah sebuah nilai yang menunjukkan bahwa civitasakademika atau layanan yang ada di IAIN Syekh Nurjati menjadi figur atau tauladan bagimasyarakat lokal, nasional ataupun internasional.
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Bab VI Strategi Pengembangan IAIN

Rencana Pengembangan Jangka Panjang (25 tahun) adalah upaya untuk mencapaiperguruan tinggi yang unggul dan terkemuka di tingkat regional dan global dalam bidangKajian Islam yang berbasis pada kearifan lokal . Rencana di atas diurai dalam 5 tahapanberikut:

A. Penguatan Internal Lembaga (2015-2019)Pada tahap pertamadari rencana jangka panjang adalah fokus pada penguatan internalkelembagaan dalam rangka mencapai perguruan tinggi unggul dan terkemuka di tingkatregional dan global. Indikator pencapaian tahap pertama adalah sebagai berikut:a) Peningkatan Tata kelola dan Penjaminan Mutu
Peningkatan tata kelola kelembagaan meniscayakan sistem tata kelola yang mengikutiprinsip-prinsip good university governance dari mulai perencanaan, pengorganisasian,pelaksanaan hingga pengawasan dan pelaporan, terwujudnya sistem PengelolaanKeuangan Badan Layanan Umum (BLU), mulai diperkenalkan penerapan ISO 9001:2008dalam beberapa layanan mutu akademik dan kemahasiswaan,sejumlah 50% programstudi yang ada mendapat akreditasi A sehingga mampu mendorong akreditasi institutijuga menjadi A, dengan sistem penjaminan mutu yang terus menerus ditingkatkan dariwaktu ke waktu, sehingga siap berkembang dari institut menjadi universitas.b) Mahasiswa dan Lulusan

2015-2019
Penguatan
Internal
Lembaga

2020-2024
Penjaminan
Mutu dan
pengembang
an
kelembagaan

2025-2029
Penguatan
Daya Saing
regional

2030-2034
Penguatan
Daya Saing
Global

2035-2039
Teaching and
Research
University
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Jumlah mahasiswa secara keseluruhan mencapai 10.500 dengan lulusan IAIN selainmemiliki kompetensi sesuai bidang keahlian pada program studi masing-masing, jugamemiliki keunggulan pada kemampuan berbahasa asing, 30 % mahasiswa memiliki scorTOEFL dalam bahasa Inggris dan TAOFL dalam bahasa Arab mencapai 450, sedangkan70 % lainnya mencapai 425, pada kemampuan membaca dan memahami al-Quran 30 %memperoleh nilai A dan 70 % lainnya memperoleh nilai B, dan pada kemampuan dibidang entrepeneurship 30 % lulusan IAIN Syekh Nurjati menjadi entrepeneur.c) Sumberdaya Manusia
Jumlah dosen dan karyawan mendekati rasio ideal terhadapjumlah mahasiswa dengankaulifikasi terampil menggunakan teknologi informasi untuk melaksanakan tugas pokokdan fungsinya, memiliki kemampuan bahasa asing (Bahasa Arab/Bahasa Inggris), sertamemiliki wawasan dan akhlak islami, denganmasing-masing program studi memiliki satuorang guru besar  dan 35 % dari jumlah dosen memiliki latar belakang pendidikan doktor.d) Kurikulum, Pembelajaran dan Suasana Akademik
Masing-masing program studi telah memiliki kurikulum berbasis KKNI (KerangkaKualifikasi Nasional Indonesia) yang diperkaya dengan basis keunggulan di bidangbahasa asing, keislaman, dan entrepeneurship, dengan sistem perkuliahan yang kreatifdalam suasana akademik yang kondusif bagi pencapaian kompetensi pada masing-masing program studi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.e) Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, serta Sistem Informasi
Memiliki sistem pembiayaan, pengelolaan sarana dan prasarana, serta sistem informasiyang berbasis teknologi dengan mengedepankan prinsip good university governancemenuju smart campus dalam rangka meletakkan dasar-dasar kesiapan menujuperubahan status dari institut menjadi universitas yang unggul dan terkemuka di tingkatregional maupun global yang berbasis kearifan lokal.f) Penelitian, Pelayanan dan Pengabdian Kepada Masyarakat serta Kerjasama
Hasil penelitian yang relevan dengan kebutuhan masyarakat serta dipublikasikan baikdalam bentuk artikel jurnal maupun buku, hasil pengabdian kepada masyarakat yangdapat memberikan kontribusi bagi masyarakat yang dipublikasikan melalui berbagaimedia dalam rangka pencitraan, serta terjalinnya jaringan kerjasama yang lebih luasyang dapat ditindaklanjuti untuk memuluskan tercapainya program kelembagaanmenuju perubahan status menjadi universitas.

B. Penjaminan Mutu dan Pengembangan Kelembagaan (2020-2024)Pada tahap kedua dari rencana jangka panjang adalah fokus pada penjaminan mutu danpengembangan kelembagaandalam rangka mencapai perguruan tinggi unggul dan
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terkemuka di tingkat regional dan global. Indikator pencapaian tahap kedua adalahsebagai berikut:a) Peningkatan Tata kelola dan Penjaminan Mutu
Peningkatan sistem tata kelola berbasis IT yang mengikuti prinsip-prinsip good
university governance dari mulai perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan hinggapengawasan dan pelaporan, terwujudnya sistem Pengelolaan Keuangan Badan LayananUmum (BLU), penerapan ISO 9001:2015 dalam beberapa layanan mutu akademik dankemahasiswaan,sejumlah 50% program studi yang ada mendapat akreditasi A sehinggamampu mendorong akreditasi instituti juga menjadi A, dengan sistem penjaminan mutuyang terus menerus ditingkatkan dari waktu ke waktu, penambahan jumlah prodi danfakultas, Transformasi menjadi UIN, perubahan statuta dan Ortaker, pembentukkanlembaga-lembaga non struktural (kajian dan pengabdian pada masyarakat)b) Mahasiswa dan Lulusan
Jumlah mahasiswa secara keseluruhan mencapai 15.500 dengan lulusan IAIN selainmemiliki kompetensi sesuai bidang keahlian pada program studi masing-masing, jugamemiliki keunggulan pada kemampuan berbahasa asing dan ketrampilan bidang IT,memilliki karakter muhsin, dan kemampuan di bidang entrepeneurship 30 % lulusanIAIN Syekh Nurjati menjadi entrepeneur. peningkatan prestasi mahasiswa bidangakademik dan nonakademik tingkat nasional dan internasional, Perancangan dan inisiasikelas internasional. Optimalisasi Pusat Alumni dan pembinaan karirc) Sumberdaya Manusia
Jumlah dosen dan karyawan mendekati rasio ideal terhadapj umlah mahasiswa dengankaulifikasi terampil menggunakan teknologi informasi untuk melaksanakan tugas pokokdan fungsinya, memiliki kemampuan bahasa asing (Bahasa Arab/Bahasa Inggris), sertamemiliki wawasan dan akhlak islami, 5 orang guru besar, 50% jumlah doktor danfungsional lektor kepala. Pengelompokkan konsorsium keilmuan, kelompok teaching,dan kelompok researcher, Penambahan tenaga laboran dan teknisi komputer, adanyadosen tamu dari luar negeri.d) Kurikulum, Pembelajaran dan Suasana Akademik
Masing-masing program studi telah memiliki kurikulum berbasis integrasi yangdiperkaya dengan basis keunggulan di bidang bahasa asing, dan entrepeneurship, dengansistem perkuliahan yang kreatif dengan memanfaatkan IT dalam suasana akademik yangkondusif bagi pencapaian kompetensi pada masing-masing program studi yang relevandengan kebutuhan masyarakat. Penyelenggaraan kegiatan-kegiatan berskalainternasional, termasuk adanya kelas unggulan/internasional. Perancangan ketrampilandan kualitas karakter abad 21 dalam kurikulum di masing-masing prodi.
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e) Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, serta Sistem Informasi
Pengembangan unit-unit bisnis, perluasan lahan dan pembangunan gedung-gedung baru,pengelolaan sarana dan prasarana yang terstandar, serta sistem informasi yang berbasisteknologi dengan mengedepankan prinsip good university governance menuju smart
campus dalam rangka menjadi universitas yang unggul dan terkemuka di tingkat regionalmaupun global yang berbasis kearifan lokal, Standarisasi perpustakaan dan Mobile
library Sistems, perancangan ruang teleconference.f) Penelitian, Pelayanan dan Pengabdian Kepada Masyarakat serta Kerjasama
Peningkatan publikasi karya ilmiah seperti HAKI dan paten, Publikasi karya ilmiah diinternasional bereputasi, memiliki jurnal internasional, jurnal-jurnal yang terindeksShinta dan Moraref, Buku-buku berISBN, Kawasan studi, pedoman Tridharma terpadu,dan peningkatan citasi terhadap karya-karya ilmiah, optimalisasi tindak lanjut kerjasamanasional dan internasional.

C. Penguatan Daya Saing Regional (2025-2029)a) Peningkatan Tata kelola dan Penjaminan Mutu
Optimalisasi IT dalam pengelolaan kelembagaan dan layanan mutu akademik dankemahasiswaan, sejumlah 70% program studi yang ada mendapat akreditasi A sehinggamampu mendorong akreditasi instituti juga menjadi A, dengan sistem penjaminan mutuyang terus menerus ditingkatkan dari waktu ke waktu, perancangan akreditasi tingkatasian, dan peningkatan Webomatricsb) Mahasiswa dan Lulusan
Jumlah mahasiswa secara keseluruhan mencapai 20.000 yang berasal  lebih dari 15propinsi dan terdapat mahasiswa asing. dengan lulusan IAIN yang memiliki kompetensisesuai bidang keahlian pada program studi masing-masing, juga memiliki keunggulanpada kemampuan berbahasa asing, ketrampilan IT, memilliki karakter muhsin, dankemampuan di bidang entrepeneurship 30 % lulusan IAIN Syekh Nurjati menjadientrepeneur. Penyelenggaraan kelas internasional. penyelenggaran international office.c) Sumberdaya Manusia
Jumlah dosen dan karyawan mendekati rasio ideal terhadapjumlah mahasiswa dengankaulifikasi terampil menggunakan teknologi informasi untuk melaksanakan tugas pokokdan fungsinya, memiliki kemampuan bahasa asing (Bahasa Arab/Bahasa Inggris), sertamemiliki wawasan dan akhlak islami, Peningkatan 7 guru besar, 60% doktor dan
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fungsional lektor kepala. Penambahan tenaga laboran dan teknisi komputer, adanyadosen tamu dari luar negeri.d) Kurikulum, Pembelajaran dan Suasana Akademik
Masing-masing program studi telah memiliki kurikulum yang mengakomodirpembelajaran 4.0  yang diperkaya dengan basis keunggulan di bidang bahasa asing,keislaman, dan entrepeneurship, dengan sistem perkuliahan yang kreatif denganmemanfaatkan IT dalam suasana akademik yang kondusif bagi pencapaian kompetensipada masing-masing program studi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.e) Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, serta Sistem Informasi
Pengembangan unit-unit bisnis, pengelolaan sarana dan prasarana yang terstandar, sertasistem informasi yang berbasis teknologi dengan mengedepankan prinsip good university
governance menuju smart campus dalam rangka menjadi universitas yang unggul danterkemuka di tingkat regional maupun global yang berbasis kearifan lokal.f) Penelitian, Pelayanan dan Pengabdian Kepada Masyarakat serta Kerjasama
Peningkatan publikasi karya ilmiah seperti HAKI dan paten, jurnal ilmiah internasionalbereputasi, memiliki 2 jurnal internasional bereputasi, jurnal-jurnal yang terindeksShinta dan Moraref, Buku-buku berISBN, Kawasan studi, pelaksanaan Tridharmaterpadu, dan peningkatan citasi terhadap karya-karya ilmiah, optimalisasi tindak lanjutkerjasama nasional dan internasional. Fasilitasi kajian-kajian internasional tentangkearifan lokal.
D. Penguatan Daya Saing Global (2030-2034)a) Peningkatan Tata kelola dan Penjaminan Mutu

Optimalisasi IT dalam pengelolaan kelembagaan dan layanan mutu akademik dankemahasiswaan, sejumlah 75% program studi yang ada mendapat akreditasi A sehinggamampu mempertahankan akreditasi instituti juga menjadi A, dengan sistem penjaminanmutu yang terus menerus ditingkatkan dari waktu ke waktu, terakreditasi tingkat asian,dan peningkatan Webomatricsb) Mahasiswa dan Lulusan
Jumlah mahasiswa secara keseluruhan mencapai 25.000 yang berasal dari > 20 propinsidan terdapat mahasiswa asing. dengan lulusan IAIN yang memiliki kompetensi sesuaibidang keahlian pada program studi masing-masing, juga memiliki keunggulan padakemampuan berbahasa asing, ketrampilan IT, memilliki karakter muhsin, dan
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kemampuan di bidang entrepeneurship 30 % lulusan IAIN Syekh Nurjati menjadientrepeneur. Penyelenggaraan kelas internasional. penyelenggaran international office,memiliki prestasi pada tingkat internasionalc) Sumberdaya Manusia
Jumlah dosen dan karyawan mendekati rasio ideal terhadapjumlah mahasiswa dengankaulifikasi terampil menggunakan teknologi informasi untuk melaksanakan tugas pokokdan fungsinya, memiliki kemampuan bahasa asing (Bahasa Arab/Bahasa Inggris), sertamemiliki wawasan dan akhlak islami, Peningkatan 9 guru besar, 70% doktor danfungsional lektor kepala serta ada dosen asingd) Kurikulum, Pembelajaran dan Suasana Akademik
Masing-masing program studi telah memiliki kurikulum yang mengakomodirpembelajaran 4.0  yang diperkaya dengan basis keunggulan di bidang bahasa asing,keislaman, dan entrepeneurship, dengan sistem perkuliahan yang kreatif denganmemanfaatkan IT dalam suasana akademik yang kondusif bagi pencapaian kompetensipada masing-masing program studi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.e) Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, serta Sistem Informasi
Pengembangan unit-unit bisnis, pengelolaan sarana dan prasarana yang melampauistandar, serta sistem informasi yang berbasis teknologi dengan mengedepankan prinsip
good university governance menuju smart campus dalam rangka menjadi universitas yangunggul dan terkemuka di tingkat regional maupun global yang berbasis kearifan lokal,penyediaan ruang teleconferencsf) Penelitian, Pelayanan dan Pengabdian Kepada Masyarakat serta Kerjasama
Peningkatan publikasi karya ilmiah seperti HAKI dan paten, jurnal ilmiah internasionalbereputasi, memiliki 2 jurnal internasional bereputasi, jurnal-jurnal yang terindeksShinta dan Moraref, Buku-buku berISBN, perluasan Kawasan studi, pelaksanaanTridharma terpadu, dan peningkatan citasi terhadap karya-karya ilmiah, optimalisasitindak lanjut kerjasama nasional dan internasional. Fasilitasi kajian-kajian internasionaltentang kearifan lokal.

E. Teaching and Research University (2035-2039)a) Peningkatan Tata kelola dan Penjaminan Mutu
Optimalisasi IT dalam pengelolaan kelembagaan dan layanan mutu akademik dankemahasiswaan, sejumlah 90% program studi yang ada mendapat akreditasi A sehinggamampu mempertahankan akreditasi instituti juga menjadi A, dengan sistem penjaminan
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mutu yang terus menerus ditingkatkan dari waktu ke waktu, terakreditasi tingkat asian,dan peningkatan Webomatricsb) Mahasiswa dan Lulusan
Jumlah mahasiswa secara keseluruhan mencapai 30.000 yang berasal dari > 20 propinsidan terdapat mahasiswa asing dari 5 negara, dengan lulusan IAIN yang memilikikompetensi sesuai bidang keahlian pada program studi masing-masing, juga memilikikeunggulan pada kemampuan berbahasa asing, ketrampilan IT, memilliki karaktermuhsin, dan kemampuan di bidang entrepeneurship 40 % lulusan IAIN Syekh Nurjatimenjadi entrepeneur. Penyelenggaraan kelas internasional. penyelenggaraninternational office, memiliki prestasi pada tingkat internasionalc) Sumberdaya Manusia
Jumlah dosen dan karyawan mendekati rasio ideal terhadapjumlah mahasiswa dengankaulifikasi terampil menggunakan teknologi informasi untuk melaksanakan tugas pokokdan fungsinya, memiliki kemampuan bahasa asing (Bahasa Arab/Bahasa Inggris), sertamemiliki wawasan dan akhlak islami, Peningkatan 11 guru besar, 80% doktor danfungsional lektor kepala serta ada dosen asingd) Kurikulum, Pembelajaran dan Suasana Akademik
Masing-masing program studi telah memiliki kurikulum yang mengakomodirpembelajaran 4.0  yang diperkaya dengan basis keunggulan di bidang bahasa asing,keislaman, dan entrepeneurship, dengan sistem perkuliahan yang kreatif denganmemanfaatkan IT dalam suasana akademik yang kondusif bagi pencapaian kompetensipada masing-masing program studi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.e) Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, serta Sistem Informasi
Pengembangan unit-unit bisnis, pengelolaan sarana dan prasarana yang melampauistandar, serta sistem informasi yang berbasis teknologi dengan mengedepankan prinsip
good university governance menuju smart campus dalam rangka menjadi universitas yangunggul dan terkemuka di tingkat regional maupun global yang berbasis kearifan lokal,penyediaan ruang teleconferencsf) Penelitian, Pelayanan dan Pengabdian Kepada Masyarakat serta KerjasamaPeningkatan publikasi karya ilmiah seperti HAKI dan paten, jurnal ilmiah internasionalbereputasi, memiliki 3 jurnal internasional bereputasi, jurnal-jurnal yang terindeksShinta dan Moraref, Buku-buku berISBN, perluasan Kawasan studi, pelaksanaanTridharma terpadu, dan peningkatan citasi terhadap karya-karya ilmiah, optimalisasitindak lanjut kerjasama nasional dan internasional. Fasilitasi kajian-kajian internasionaltentang kearifan lokal.
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Bab VII Pengembangan IAIN 25 Tahun Mendatang

A. IAIN tahun 2015-2019(Penguatan Internal Kelembagaan)Bidang Orientasi Strategi KebijakanTata KeloladanPenjaminanMutu
Peningkatan tatakelola kelembagaanmeniscayakan sistemtata kelola yangmengikuti prinsip-prinsip good university
governance dari mulaiperencanaan,pengorganisasian,pelaksanaan hinggapengawasan danpelaporan,terwujudnya sistemPengelolaan KeuanganBadan Layanan Umum(BLU), mulaidiperkenalkanpenerapan ISO9001:2008 dalambeberapa layananmutu akademik dankemahasiswaan,sejumlah 50% program studiyang ada mendapatakreditasi A sehinggamampu mendorongakreditasi instituti jugamenjadi A, dengansistem penjaminanmutu yang terusmenerus ditingkatkandari waktu ke waktu,sehingga siapberkembang dariinstitut menjadiuniversitas

- Penguatan tatakelola
- Penggunaanlayanan berbasisISO 9001:2015
- Peningkatanperingkatakreditasi prodidan institusi
- Peningkatan danpenataanfasillitas daninfrastruktur

- Pemanfaatan IT dalampengelolaan
- Peningkatan SPMImelalui AMI
- Pendampinganpenyusunan Borangprodi
- Optimalisasipenyelesaian temuanAMI

Mahasiswadan Lulusan Jumlah mahasiswasecara keseluruhanmencapai 10.500dengan lulusan IAINselain memilikikompetensi sesuaibidang keahlian padaprogram studi masing-masing, juga memilikikeunggulan padakemampuan

- Peningkatanrasio lulusseleksi denganjumlahpendaftar
- Peningkatankemampuanbahasa asing

- Optimalisasisosialisasipenerimaanmahasiswa baru
- Penentuan syaratkelulusankemampuanberbahasa asing
- Optimalisasipelaksanaan
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berbahasa asing, 30 %mahasiswa memilikiscor TOEFL dalambahasa Inggris danTAOFL dalam bahasaArab mencapai 450,sedangkan 70 %lainnya mencapai 425,pada kemampuanmembaca danmemahami al-Quran30 % memperolehnilai A dan 70 %lainnya memperolehnilai B, dan padakemampuan di bidangentrepeneurship 30 %lulusan IAIN SyekhNurjati menjadientrepeneur.

- Percepatanmasa studimahasiswa
- Peningkatanketrampilanentrepreunership bagimahasiswa
- Peningkatankompetensilulusan

bimbingan tugasakhir mahasiswa
- Pembinaankewirausahaansecara berkala dankontinu
- Peningkatan IPKmahasiswa
- Penentuan SKPI yangsesuai kebutuhandunia kerja

Sumber DayaManusia Jumlah dosen dankaryawan mendekatirasio ideal terhadapjumlah mahasiswadengan kaulifikasiterampil menggunakanteknologi informasiuntuk melaksanakantugas pokok danfungsinya, memilikikemampuan bahasaasing (BahasaArab/Bahasa Inggris),serta memilikiwawasan dan akhlakislami, denganmasing-masing program studimemiliki satu orangguru besar  dan 35 %dari jumlah dosenmemiliki latarbelakang pendidikandoktor

- Peningkatankuantitas dankualitas SDM
- Peningkatanketrampilan ITdan bagi SDM
- Peningkatanketrampilanberbahasa asingdosen

- Peningkatan jumlahdosen S3
- Percepatan LektorKepala dan Guru Besar
- Pelatihan IT bagi SDM
- Pelatihan ketrampilanberbahasa bagi dosen
- Pelatihan ketrampilanIT dalam pembelajaran

Kurikulum,Pembelajarandan SuasanaAkademik
Masing-masingprogram studi telahmemiliki kurikulumberbasis KKNI(Kerangka KualifikasiNasional Indonesia)yang diperkaya denganbasis keunggulan dibidang bahasa asing,keislaman, dan

- PeninjauanKurikulum prodi
- Peningkatankegiatan ilmiahdi kampus yangberskalanasional daninternasional
- Updatingstrategi

- Penyusunankurikulum berbasisSNPT
- Optimalisasikegiatan/forum ilmiah
- Monev pelaksanaanpembelajaran dosen
- Uji publik danlegalisasi modelintegrasi
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entrepeneurship,dengan sistemperkuliahan yangkreatif dalam suasanaakademik yangkondusif bagipencapaiankompetensi padamasing-masingprogram studi yangrelevan dengankebutuhan masyarakat

pembelajaranbagi dosenberbasisteknologi
- Peningkatanmutupembelajarandosen
- Implementasiintegrasi dalamkurikulumPembiayaan,Sarana danPrasarana,serta SistemInformasi

Memiliki sistempembiayaan,pengelolaan saranadan prasarana, sertasistem informasi yangberbasis teknologidenganmengedepankanprinsip good university
governance menuju
smart campus dalamrangka meletakkandasar-dasar kesiapanmenuju perubahanstatus dari institutmenjadi universitasyang unggul danterkemuka di tingkatregional maupunglobal yang berbasiskearifan lokal

- Peningkatanpenerimaankeuangan
- Peningkatandaya serapanggaran
- Penataan saranadan prasaranaberbasis IT
- Optimalisasipemeliharaansarana danprasarana
- Penambahansarana danprasaranasecara berkaladanberkelanjutan
- Peningkataninvestasi

- Peningkatan PNBP
- Perubahanpengelolaan keuangandari satker menjadiBLU
- Pengendalian danpemeliharaan saranadan prasarana
- Penambahan fasilitaspembelajaran
- Penambahan lahanarea kampus

Penelitian,PelayanandanPengabdianKepadaMasyarakatsertaKerjasama

Hasil penelitian yangrelevan dengankebutuhan masyarakatserta dipublikasikanbaik dalam bentukartikel jurnal maupunbuku, hasil pengabdiankepada masyarakatyang dapatmemberikankontribusi bagimasyarakat yangdipublikasikan melaluiberbagai media dalamrangka pencitraan,serta terjalinnyajaringan kerjasamayang lebih luas yangdapat ditindaklanjutiuntuk memuluskan

- Perancanganpelaksanaantridharmaterpadu
- Peningkatankerjasamadalam dan luarnegeri sertatindaklanjutkerjasama

- Pembentukkan modelimplementasitridharma terpadu
- Optimalisasitindaklanjutkerjasama yang sudahterbangun
- Peningkatan jumlahkerjasama dalam danluar negeri untukpenguatan internalinstitusi
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tercapainya programkelembagaan menujuperubahan statusmenjadi universitas
B. IAIN tahun 2020-2024 (Penjaminan Mutu dan Pengembangan Kelembagaan)Bidang Orientasi Strategi KebijakanTata KeloladanPenjaminanMutu

Peningkatan sistemtata kelola berbasis ITyang mengikutiprinsip-prinsip good
university governancedari mulaiperencanaan,pengorganisasian,pelaksanaan hinggapengawasan danpelaporan,terwujudnya sistemPengelolaan KeuanganBadan Layanan Umum(BLU), penerapan ISO9001:2015 dalambeberapa layananmutu akademik dankemahasiswaan,sejumlah 50% program studiyang ada mendapatakreditasi A sehinggamampu mendorongakreditasi instituti jugamenjadi A, dengansistem penjaminanmutu yang terusmenerus ditingkatkandari waktu ke waktu,penambahan jumlahprodi dan fakultas,Transformasi menjadiUIN, perubahan statutadan Ortaker,pembentukkanlembaga-lembaga nonstruktural (kajian danpengabdian padamasyarakat)

- Penguatan tatakelola
- Penggunaanlayanan berbasisISO 9001:2015
- Peningkatanperingkatakreditasi prodidan institusi
- Optimalisasipengelolaan BLU
- Penambahanprodi danpengembanganFakultas
- Alih Statuskelembagaandari IAINmenjadi UIN
- Pengembanganpusat-pusat/unit-unitkajian

- Pemanfaatan IT dalampengelolaan
- Peningkatan SPMImelalui AMI
- Pendampinganpenyusunan Borangprodi
- Optimalisasipenyelesaian temuanAMI
- Pemekaran Fakultasdan penambahanprogram studi baru
- Perubahan status dariIAIN menjadi UIN sertadokumenpendukungnya

Mahasiswadan Lulusan Jumlah mahasiswasecara keseluruhanmencapai 15.500dengan lulusan IAINselain memilikikompetensi sesuai
- Peningkatanrasio lulusseleksi denganjumlahpendaftar

- Optimalisasisosialisasipenerimaanmahasiswa baru
- Penentuan syaratkelulusan
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bidang keahlian padaprogram studi masing-masing, juga memilikikeunggulan padakemampuanberbahasa asing danketrampilan bidang IT,memilliki karaktermuhsin, dankemampuan di bidangentrepeneurship 30 %lulusan IAIN SyekhNurjati menjadientrepeneur.peningkatan prestasimahasiswa bidangakademik dannonakademik tingkatnasional daninternasional,Perancangan daninisiasi kelasinternasional.Optimalisasi PusatAlumni dan pembinaankarir

- Peningkatankemampuanbahasa asing
- Percepatanmasa studimahasiswa
- Peningkatanketrampilanentrepreunership bagimahasiswa
- Peningkatankompetensilulusan yangberbasiskarakter muhsin
- Peningkatanprestasiakademik dannon akademikmahasiswadalam skalanasional daninternasional

kemampuanberbahasa asing
- Optimalisasipelaksanaanbimbingan tugasakhir mahasiswa
- Pembinaankewirausahaansecara berkala dankontinu
- Peningkatan IPKmahasiswa
- Penentuan SKPI yangsesuai kebutuhandunia kerja
- Pembinaan karaktermuhsin bagimahasiswa
- Penentuan dosenpembina bagipeningkatan prestasi
- optimalisasiorganisasikemahasiswa untukpeningkatan prestasiSumber DayaManusia Jumlah dosen dankaryawan mendekatirasio ideal terhadapjumlah mahasiswadengan kaulifikasiterampil menggunakanteknologi informasiuntuk melaksanakantugas pokok danfungsinya, memilikikemampuan bahasaasing (BahasaArab/Bahasa Inggris),serta memilikiwawasan dan akhlakislami, 5 orang gurubesar, 50% jumlahdoktor dan fungsionallektor kepala.Pengelompokkankonsorsium keilmuan,kelompok teaching,dan kelompokresearcher,Penambahan tenagalaboran dan teknisikomputer, adanya

- Peningkatankuantitas dankualitas SDM
- Peningkatanketrampilan ITdan bagi SDM
- Pembentukkankelompok-kelompok dosendalam teachingdan researching
- Pembentukkankonsosrsiumkeilmuan
- Pengadaanvisiting lecturing
- Penambahanjumlahprogramer danteknisi sertalaboran
- Pelatihanshortcourseimplementasiintegrasi bagidosen dan

- Peningkatan jumlahdosen S3
- Percepatan LektorKepala dan Guru Besar
- Pelatihan IT bagi SDM
- Pelatihan ketrampilanberbahasa bagi dosen
- Pelatihan ketrampilanIT dalam pembelajaran
- Penyusun pedomanimplementasikonsorsium dosen
- Pertukaran dosen danmahasiswa
- Pelatihan tenagateknisi/laboran/programer/pustakawan
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dosen tamu dari luarnegeri. tenagakependidikanKurikulum,Pembelajarandan SuasanaAkademik
Masing-masingprogram studi telahmemiliki kurikulumberbasis integrasi yangdiperkaya denganbasis keunggulan dibidang bahasa asing,dan entrepeneurship,dengan sistemperkuliahan yangkreatif denganmemanfaatkan ITdalam suasanaakademik yangkondusif bagipencapaiankompetensi padamasing-masingprogram studi yangrelevan dengankebutuhanmasyarakat.Penyelenggaraankegiatan-kegiatanberskala internasional,termasuk adanya kelasunggulan/internasional. Perancanganketrampilan dankualitas karakter abad21 dalam kurikulum dimasing-masing prodi.

- PeninjauanKurikulum prodi
- Peningkatankegiatan ilmiahdi kampus yangberskalainternasional
- Updatingstrategipembelajaranbagi dosenberbasisteknologi
- Peningkatanmutupembelajarandosen
- Implementasiintegrasi dalamkurikulum danpembelajaran
- Pembukaankelas-kelasberskalainternasional

- Updating kurikulumberbasis SNPT
- Optimalisasikegiatan/forum ilmiahberskala internasional
- Monev pelaksanaanpembelajaran dosen
- Implementasi konsepintegrasi dalampembelajaran dankompetensi lulusan
- Penyediaan programpertukaran mahasiswadengan perguruantinggi asing

Pembiayaan,Sarana danPrasarana,serta SistemInformasi
Pengembangan unit-unit bisnis, perluasanlahan danpembangunan gedung-gedung baru,pengelolaan saranadan prasarana yangterstandar, sertasistem informasi yangberbasis teknologidenganmengedepankanprinsip good university
governance menuju
smart campus dalamrangka menjadiuniversitas yangunggul dan terkemukadi tingkat regional

- Pengembanganunit-unit bisnis
- Perluasan lahanuntukpembangunangedung baru
- Penataan saranadan prasaranaberbasis IT
- Pengembanganlaboratoriumyang terstandar
- Perancanganmorfologikampus baruberbasiskearifan lokal
- Penguatan aksesdan kualitas

- Pemanfaatan area-areakampus untuk unit-unit bisnis sertapeningkatankerjasama denganinvestor
- Peningkatan investasilahan
- Pengendalian danpemeliharaan saranadan prasarana
- Penambahan fasilitaspembelajaran yangdifokuskan padastandarisasilaboratorium
- Penyusunan granddesain morfologi dna
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maupun global yangberbasis kearifan lokal,Standarisasiperpustakaan dan
Mobile library Sistems,perancangan ruangteleconference.

perpustakaanmelalui MLS
- Penataanekologi kampus

ekologi kampus yangberbasis kearifan lokal

Penelitian,PelayanandanPengabdianKepadaMasyarakatsertaKerjasama

Peningkatanpublikasi karyailmiah seperti HAKIdan paten, Publikasikarya ilmiah diinternasionalbereputasi, memilikijurnal internasional,jurnal-jurnal yangterindeks Shinta danMoraref, Buku-bukuberISBN, Kawasanstudi, pedomanTridharma terpadu,dan peningkatancitasi terhadapkarya-karya ilmiah,optimalisasi tindaklanjut kerjasamanasional daninternasional.

- Penguatanoutputpenelitian danpengabdianpada masyrakat
- Peningkatanstatus sintajurnal internkampus
- Perancanganjurnalinternasional
- Penambahanjumlah HAKIdan Paten, Bukuber-ISBN
- Peningkatankerjasamapenlitian danpengabdianyang berskalanasional

- Memfasilitasi outputhasil penelitian danpengabdian kepadamasyarakat untukmendapat HAKI danPaten, serta buku ber-ISBN
- Memfasilitasipeningkatan kualitasjurnal intern institusi
- Peningkatan jumlahkerjasama dalam danluar negeri untukpenguatan penelitiandan pengabdian

C. IAIN tahun 2025-2029 (Berdaya Saing Regional)Bidang Orientasi Strategi KebijakanTata KeloladanPenjaminanMutu
Optimalisasi IT dalampengelolaankelembagaan danlayanan mutuakademik dankemahasiswaan,sejumlah 70% programstudi yang adamendapat akreditasi Asehingga mampumendorong akreditasiinstituti juga menjadiA, dengan sistempenjaminan mutu yangterus menerusditingkatkan dariwaktu ke waktu,perancanganakreditasi tingkat

- Penguatan tatakelola
- Penggunaanlayanan berbasisISO 9001:2015
- Peningkatanperingkatakreditasi prodidan institusi
- Optimalisasipengelolaan BLU
- Penambahanprodi danpengembanganFakultas
- Pengembanganpusat-pusat/unit-unitkajian

- Pemanfaatan IT dalampengelolaan
- Peningkatan SPMImelalui AMI
- Pendampinganpenyusunan Borangprodi
- Optimalisasipenyelesaian temuanAMI
- Pemekaran Fakultasdan penambahanprogram studi baru
- Konsultasi pelaksanansertifikasi ASEAN
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asian, dan peningkatanWebomatrics - Peraihanakreditasiregional bagiprodi tertentuMahasiswadan Lulusan Jumlah mahasiswasecara keseluruhanmencapai 20.000 yangberasal  lebih dari 15propinsi dan terdapatmahasiswa asing.dengan lulusan IAINyang memilikikompetensi sesuaibidang keahlian padaprogram studi masing-masing, juga memilikikeunggulan padakemampuanberbahasa asing,ketrampilan IT,memilliki karaktermuhsin, dankemampuan di bidangentrepeneurship 30 %lulusan IAIN SyekhNurjati menjadientrepeneur.Penyelenggaraan kelasinternasional.penyelenggaraninternational office.

- Peningkatanrasio lulusseleksi denganjumlahpendaftar sertaRecruitmentmahasiswa asing
- Percepatanmasa studimahasiswa danPeningkatanketrampilanentrepreunership bagimahasiswa
- Peningkatanprestasiakademik dannon akademikmahasiswadalam skalainternasional
- Optimalisasiinternasionaloffice

- Optimalisasisosialisasipenerimaanmahasiswa baru
- Penentuan syaratkelulusankemampuanberbahasa asing
- Optimalisasipelaksanaanbimbingan tugasakhir mahasiswa
- Pembinaankewirausahaansecara berkala dankontinu
- Pembinaan kualitaskarakter abad 21yang didasarkanpada muhsin
- Penentuan dosenpembina danoptimalisasiorganisasikemahasiswa untukpeningkatan prestasiSumber DayaManusia Jumlah dosen dankaryawan mendekatirasio idealterhadapjumlahmahasiswa dengankaulifikasi terampilmenggunakanteknologi informasiuntuk melaksanakantugas pokok danfungsinya, memilikikemampuan bahasaasing (BahasaArab/Bahasa Inggris),serta memilikiwawasan dan akhlakislami, Peningkatan 7guru besar, 60% doktordan fungsional lektorkepala. Penambahantenaga laboran danteknisi komputer,

- Peningkatankuantitas dankualitas SDM
- Peningkatanketrampilan ITdan bagi SDM
- Pembentukkankelompok-kelompok dosendalam teachingdan researching
- Pembentukkankonsosrsiumkeilmuan
- Pengadaanvisiting lecturing
- Penambahanjumlahprogramer danteknisi sertalaboran

- Peningkatan jumlahdosen S3
- Percepatan LektorKepala dan Guru Besar
- Pelatihan IT bagi SDM
- Pelatihan ketrampilanberbahasa bagi dosen
- Pelatihan ketrampilanIT dalam pembelajaran
- Penyusun pedomanimplementasikonsorsium dosen
- Pertukaran dosen danmahasiswa
- Pelatihan tenagateknisi/laboran/programer/pustakawan
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adanya dosen tamudari luar negeri. - Pelatihanshortcourseimplementasiintegrasi bagidosen dantenagakependidikanKurikulum,Pembelajarandan SuasanaAkademik
Masing-masingprogram studi telahmemiliki kurikulumyang mengakomodirpembelajaran 4.0  yangdiperkaya dengan basiskeunggulan di bidangbahasa asing,keislaman, danentrepeneurship,dengan sistemperkuliahan yangkreatif denganmemanfaatkan ITdalam suasanaakademik yangkondusif bagipencapaiankompetensi padamasing-masingprogram studi yangrelevan dengankebutuhan masyarakat.

- PeninjauanKurikulum prodi
- Peningkatankegiatan ilmiahdi kampus yangberskalainternasional
- Peningkatanmutupembelajarandosen melaluipemanfaatan IT
- Implementasiintegrasi dalamkurikulum danpembelajaran
- Pembukaankelas-kelasberskalainternasional

- Updating kurikulumberbasis SNPT
- Optimalisasikegiatan/forum ilmiahberskala internasional
- Monev pelaksanaanpembelajaran dosen
- Implementasi konsepintegrasi dalampembelajaran dankompetensi lulusan
- Penyediaan programpertukaran mahasiswadengan perguruantinggi asing

Pembiayaan,Sarana danPrasarana,serta SistemInformasi
Pengembangan unit-unit bisnis,pengelolaan saranadan prasarana yangterstandar, sertasistem informasi yangberbasis teknologidenganmengedepankanprinsip good university
governance menuju
smart campus dalamrangka menjadiuniversitas yangunggul dan terkemukadi tingkat regionalmaupun global yangberbasis kearifan lokal.

- Pengembanganunit-unit bisnis
- Perluasan lahanuntukpembangunangedung baru
- Penataan saranadan prasaranaberbasis IT
- Pengembanganlaboratoriumyang terstandar
- Perancanganmorfologikampus baruberbasiskearifan lokal
- Penguatan aksesdan kualitasperpustakaanmelalui MLS

- Pemanfaatan area-areakampus untuk unit-unit bisnis sertapeningkatankerjasama denganinvestor
- Peningkatan investasilahan
- Pengendalian danpemeliharaan saranadan prasarana
- Penambahan fasilitaspembelajaran yangdifokuskan padastandarisasilaboratorium
- Penyusunan granddesain morfologi dnaekologi kampus yangberbasis kearifan lokal
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- Penataanekologi kampusPenelitian,PelayanandanPengabdianKepadaMasyarakatsertaKerjasama

Peningkatanpublikasi karyailmiah seperti HAKIdan paten, jurnalilmiah internasionalbereputasi, memiliki2 jurnal internasionalbereputasi, jurnal-jurnal yang terindeksShinta dan Moraref,Buku-buku berISBN,Kawasan studi,pelaksanaanTridharma terpadu,dan peningkatancitasi terhadapkarya-karya ilmiah,optimalisasi tindaklanjut kerjasamanasional daninternasional.Fasilitasi kajian-kajian internasionaltentang kearifanlokal.

- Penguatanoutputpenelitian danpengabdianpada masyrakat
- Peningkatanstatus sintajurnal internkampus
- Penambahanjurnalinternasional
- Penambahanjumlah HAKIdan Paten, Bukuber-ISBN
- Peningkatankerjasamapenlitian danpengabdianyang berskalanasional
- Pengembangankawasan studipada wilayahregional

- Memfasilitasi outputhasil penelitian danpengabdian kepadamasyarakat untukmendapat HAKI danPaten, serta buku ber-ISBN
- Memfasilitasipeningkatan kualitasjurnal intern institusi
- Peningkatan jumlahkerjasama dalam danluar negeri untukpenguatan penelitiandan pengabdian
- Peningktan citasikarya ilmiah dosen

D. IAIN tahun 2030-2034 (Berdaya Saing InternasionalBidang Orientasi Strategi KebijakanTata KeloladanPenjaminanMutu
Optimalisasi IT dalampengelolaankelembagaan danlayanan mutuakademik dankemahasiswaan,sejumlah 75% programstudi yang adamendapat akreditasi Asehingga mampumempertahankanakreditasi instituti jugamenjadi A, dengansistem penjaminanmutu yang terusmenerus ditingkatkandari waktu ke waktu,terakreditasi tingkatasian, dan peningkatanWebomatrics

- Penguatan ICTdan sisteminformasi
- Penggunaanlayanan berbasisISO 9001:2015
- Peningkatanperingkatakreditasi prodidan institusi baiknasional daninternasional
- Peningkatan danpenataanfasillitas daninfrastruktur

- Pemanfaatan IT dalampengelolaan
- Peningkatan SPMImelalui AMI
- Pendampinganpenyusunan Borangprodi
- Optimalisasipenyelesaian temuanAMI
- Peraihan akreditasisecara internasional
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Mahasiswadan Lulusan Jumlah mahasiswasecara keseluruhanmencapai 25.000 yangberasal dari > 20propinsi dan terdapatmahasiswa asing.dengan lulusan IAINyang memilikikompetensi sesuaibidang keahlian padaprogram studi masing-masing, juga memilikikeunggulan padakemampuanberbahasa asing,ketrampilan IT,memilliki karaktermuhsin, dankemampuan di bidangentrepeneurship 30 %lulusan IAIN SyekhNurjati menjadientrepeneur.Penyelenggaraan kelasinternasional.penyelenggaraninternational office,memiliki prestasi padatingkat internasional

- Peningkatanrasio lulusseleksi denganjumlahpendaftar
- Peningkatankemampuanbahasa asing
- Peningkatankompetensilulusan dankemampuankewirausahaan
- Peningkatanrasio mahasiswaasing terhadaptotal mahasiswa
- Peningkatankualitas layananuntukpengembanganbakat dan minat

- Optimalisasisosialisasipenerimaanmahasiswa baru
- Penentuan syaratkelulusankemampuanberbahasa asing
- Pembinaankewirausahaansecara berkala dankontinu
- Peningkatan prestasiakademik dan nonakademik dalamskala internasional

Sumber DayaManusia Jumlah dosen dankaryawan mendekatirasio idealterhadapjumlahmahasiswa dengankaulifikasi terampilmenggunakanteknologi informasiuntuk melaksanakantugas pokok danfungsinya, memilikikemampuan bahasaasing (BahasaArab/Bahasa Inggris),serta memilikiwawasan dan akhlakislami, Peningkatan 9guru besar, 70% doktordan fungsional lektorkepala serta ada dosenasing

- Peningkatankuantitas dankualitas SDM
- Peningkatanketrampilan ITdan bagi SDM
- Peningkatanketrampilanberbahasa asingdosen
- Peningkatanjumlah visitinglecture

- Peningkatan jumlahdosen S3
- Percepatan LektorKepala dan Guru Besar
- Pelatihan IT bagi SDM
- Pelatihan ketrampilanberbahasa bagi dosen
- Pelatihan ketrampilanIT dalam pembelajaran
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Kurikulum,Pembelajarandan SuasanaAkademik
Masing-masingprogram studi telahmemiliki kurikulumyang mengakomodirpembelajaran 4.0  yangdiperkaya dengan basiskeunggulan di bidangbahasa asing,keislaman, danentrepeneurship,dengan sistemperkuliahan yangkreatif denganmemanfaatkan ITdalam suasanaakademik yangkondusif bagipencapaiankompetensi padamasing-masingprogram studi yangrelevan dengankebutuhan masyarakat.

- PeninjauanKurikulum prodi
- Peningkatankegiatan ilmiahdi kampus yangberskalanasional daninternasional
- Updatingstrategipembelajaranbagi dosenberbasisteknologi
- Pengembanganpembelajaranberbasis riset
- Implementasiintegrasi dalamkurikulum

- Penyusunankurikulum berbasisSNPT dan duniaindustri
- Optimalisasikegiatan/forum ilmiahberskala internasional
- Monev pelaksanaanpembelajaran dosen
- Perluasan nilaikearifan lokal dalampengembangankawasan studi

Pembiayaan,Sarana danPrasarana,serta SistemInformasi
Pengembangan unit-unit bisnis,pengelolaan saranadan prasarana yangmelampaui standar,serta sistem informasiyang berbasisteknologi denganmengedepankanprinsip good university
governance menuju
smart campus dalamrangka menjadiuniversitas yangunggul dan terkemukadi tingkat regionalmaupun global yangberbasis kearifan lokal,penyediaan ruangteleconferencs

- Peningkatanpenerimaankeuangan
- Peningkatandaya serapanggaran
- Penataan saranadan prasaranaberbasis IT
- Optimalisasipemeliharaansarana danprasarana
- Penambahansarana danprasaranasecara berkaladanberkelanjutan
- Peningkataninvestasi

- Peningkatan PNBP
- Optimalisasipengelolaan keuanganBLU
- Pengendalian danpemeliharaan saranadan prasarana
- Penambahan fasilitaspembelajaran
- Penambahan lahanarea kampus
- Optimalisasipengamanan  sisteminformasi danpangkalan data

Penelitian,PelayanandanPengabdianKepadaMasyarakatsertaKerjasama

Peningkatanpublikasi karyailmiah seperti HAKIdan paten, jurnalilmiah internasionalbereputasi, memiliki2 jurnal internasional

- Penguatanpelaksanaantridharmaterpadu
- Peningkatankerjasama luarnegeri serta

- Implementasitridharma terpadu
- Optimalisasitindaklanjutkerjasama yang sudahterbangun
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bereputasi, jurnal-jurnal yang terindeksShinta dan Moraref,Buku-buku berISBN,perluasan Kawasanstudi, pelaksanaanTridharma terpadu,dan peningkatancitasi terhadapkarya-karya ilmiah,optimalisasi tindaklanjut kerjasamanasional daninternasional.Fasilitasi kajian-kajian internasionaltentang kearifanlokal.

tindaklanjutkerjasama
- Pengembangankawasan studipada wilayahinternasional
- Peningkatanoutput karyailmiah berskalainternasional
- Pengembanganpusat studikecirebonanberskalainternasional

- Peningkatan jumlahkerjasama dalam danluar negeri untukpenguatan internalinstitusi
- Sosialisasi danfasilitasi pusat kajiankecirebonan dalamskala internasional

E. IAIN tahun 2035-2039 (Teaching and Research University)Bidang Orientasi Strategi KebijakanTata KeloladanPenjaminanMutu
Optimalisasi IT dalampengelolaankelembagaan danlayanan mutuakademik dankemahasiswaan,sejumlah 90% programstudi yang adamendapat akreditasi Asehingga mampumempertahankanakreditasi instituti jugamenjadi A, dengansistem penjaminanmutu yang terusmenerus ditingkatkandari waktu ke waktu,terakreditasi tingkatasian, dan peningkatanWebomatrics

- OptimalisasiSistem Informasidalampengeloaan PT
- Penggunaanlayanan berbasisISO 9001:2015
- Peningkatanperingkatakreditasi prodidan institusisecarainternasional
- PengembanganMobile serviceexecellencess

- Pemanfaatan IT dalampengelolaan
- Peningkatan SPMImelalui AMI
- Pendampinganpenyusunan Borangprodi
- Optimalisasipenyelesaian temuanAMI
- Peningkatan statusakreditasi internasional

Mahasiswadan Lulusan Jumlah mahasiswasecara keseluruhanmencapai 30.000 yangberasal dari > 20propinsi dan terdapatmahasiswa asing dari 5negara, dengan lulusanIAIN yang memiliki

- Peningkatanrasio lulusseleksi denganjumlahpendaftar
- Optimalisasisosialisasipenerimaanmahasiswa baru
- Penentuan syaratkelulusan
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kompetensi sesuaibidang keahlian padaprogram studi masing-masing, juga memilikikeunggulan padakemampuan berbahasaasing, ketrampilan IT,memilliki karaktermuhsin, dankemampuan di bidangentrepeneurship 40 %lulusan IAIN SyekhNurjati menjadientrepeneur.Penyelenggaraan kelasinternasional.penyelenggaraninternational office,memiliki prestasi padatingkat internasional

- Peningkatankemampuanbahasa asing
- Peningkatankompetensilulusan dankemampuankewirausahaan
- Peningkatanrasio mahasiswaasing terhadaptotal mahasiswa
- Peningkatankualitas layananuntukpengembanganbakat dan minat

kemampuanberbahasa asing
- Pembinaankewirausahaansecara berkala dankontinu
- Peningkatan prestasiakademik dan nonakademik dalamskala internasional
- Penguatan jejaringalumni

Sumber DayaManusia Jumlah dosen dankaryawan mendekatirasio idealterhadapjumlahmahasiswa dengankaulifikasi terampilmenggunakanteknologi informasiuntuk melaksanakantugas pokok danfungsinya, memilikikemampuan bahasaasing (BahasaArab/Bahasa Inggris),serta memilikiwawasan dan akhlakislami, Peningkatan 11guru besar, 80%doktor dan fungsionallektor kepala serta adadosen asing

- Peningkatankuantitas dankualitas SDM
- Peningkatanketrampilan ITdan bagi SDM
- Peningkatanketrampilanpedagogik danriset
- Optimalisasikelompokteaching danresearcher

- Peningkatan jumlahdosen S3
- Percepatan LektorKepala dan Guru Besar
- Pelatihan IT bagi SDM
- Pelatihan ketrampilanberbahasa bagi dosen
- Pengembangan modelpembelajaran berbasisriset dan impilkasinya

Kurikulum,Pembelajarandan SuasanaAkademik
Masing-masingprogram studi telahmemiliki kurikulumyang mengakomodirpembelajaran 4.0  yangdiperkaya denganbasis keunggulan dibidang bahasa asing,keislaman, danentrepeneurship,dengan sistem

- PeninjauanmuatanKurikulum prodi
- Peningkatankegiatan ilmiahdi kampus yangberskalanasional daninternasional
- Updatingstrategi

- Penyusunankurikulum berbasisSNPT dan kolaboratif
- Optimalisasikegiatan/forum ilmiah
- Monev pelaksanaanpembelajaran dosenberbasis riset
- Uji publik danlegalisasi modelintegrasi
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perkuliahan yangkreatif denganmemanfaatkan ITdalam suasanaakademik yangkondusif bagipencapaiankompetensi padamasing-masingprogram studi yangrelevan dengankebutuhan masyarakat

pembelajaranbagi dosenberbasisteknologi danriset
- Implementasiintegrasi dalamkurikulum

Pembiayaan,Sarana danPrasarana,serta SistemInformasi
Pengembangan unit-unit bisnis,pengelolaan saranadan prasarana yangmelampaui standar,serta sistem informasiyang berbasisteknologi denganmengedepankanprinsip good university
governance menuju
smart campus dalamrangka menjadiuniversitas yangunggul dan terkemukadi tingkat regionalmaupun global yangberbasis kearifan lokal,penyediaan ruangteleconferencs

- Peningkatanpenerimaankeuangan
- Peningkatandaya serapanggaran
- Penataan saranadan prasaranaberbasis IT
- Optimalisasipemeliharaansarana danprasaranalaboratorium
- Pengembanganlaboratoriumberstandar risetinternasional
- Peningkatankawasan studimelaluitrnasformasinilai-nilaikearifan lokal

- Peningkatan PNBP
- optimalisasipengelolaan keuanganBLU
- Pengendalian danpemeliharaan saranadan prasarana
- Penambahan fasilitaspembelajaran
- Penambahan lahanarea kampus

Penelitian,PelayanandanPengabdianKepadaMasyarakatsertaKerjasama

Peningkatanpublikasi karyailmiah seperti HAKIdan paten, jurnalilmiah internasionalbereputasi, memiliki3 jurnalinternasionalbereputasi, jurnal-jurnal yang terindeksShinta dan Moraref,Buku-buku berISBN,perluasan Kawasanstudi, pelaksanaanTridharma terpadu,

- Implementasipelaksanaantridharmaterpadu dalampembelajaran,penelitian danpengabdianberskalainternasional
- Peningkatankerjasamadalam dan luarnegeri sertatindaklanjutkerjasama

- Pembentukkan modelimplementasitridharma terpadu
- Optimalisasitindaklanjutkerjasama yang sudahterbangun
- Peningkatan jumlahkerjasama luar negeriuntuk penguatantridharma terpadu
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dan peningkatancitasi terhadapkarya-karya ilmiah,optimalisasi tindaklanjut kerjasamanasional daninternasional.Fasilitasi kajian-kajian internasionaltentang kearifanlokal.

- Pengembangankawasan studipada wilayahinternasioal
- Peningkatancitasi, HAKI danPaten serta bukuberskalainternasional
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Bab VII Penutup

Rencana Induk Pengembangan (RIP) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh NurjatiCirebon 2015-2039 menjadi pedoman untuk mewujudkan sistem pendidikan yang Unggul danterkemuka dalam pengembangan ilmu-ilmu keislaman. Target-target capaian yang ada dalamRIP ini menjadi acuan untuk pimpinan dalam menyusun dan melaksanakan kebijakan secaraterprogram. Pihak Fakultas, Jurusan/Prodi, Lembaga, dan Unit dalam bekerja juga mengacuPengembangan IAIN Syekh Nurjati Cirebon sudah tersusun dari awal untuk menjadi kampusdengan pelayanan terbaik. Target-target yang ada dalam RIP ini secara berkala harus dievaluasiguna menumbukan kesadaran ketercapaian program kerja yang telah direncanakan.Dalam RIP ini, IAIN diharapkan memiliki alumni yang unggul dan mampu menjadi rujukan ilmupengetahuan bagi masyarakat nasional dan internasional. Hal ini dapat dilakukan denganditunjang oleh sistem pembelajaran yang terintegrasi dengan IPTEKS, penelitian yangkontekstual dan bermutu, SDM yang profesional, serta teknologi yang berstandar internasional.Impian tersebut dapat tercapat dengan dukungan dari semua pihak yang saling terkait.Penyusunan RIP ini bukanlah sebuah kebijakan mutlak yang harus dipenuhi oleh civitasakademika di lingkup IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Bila situasi dan kondiri mendorong adanyaperubahan, maka dapat dimungkinkan adanya evaluasi menyeluruh terkait dengan terget danprogram yang ada dalam RIP ini. Rencana Induk Pengembangan (RIP) IAIN Syekh Nurjati Cirebon2015-2039 menjadi gambaran terkait capaian yang hendak dibangun dalam 25 tahun ke depan.Terget itu akan menjadi nyata dengan adanya perincian lebih lanjut melalui pengembanganselama 5 tahunan sebagai upaya strategis dalam merealisasikan program kerja.


